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i
 ABSTRAK
 Arif Aditya (109017000043), “Pendekatan Realistic Mathematics Education
 untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII
 SMPIT Ruhama Depok. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu
 Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education dalam meningkatkan kemampuan
 representasi matematis siswa, aktivitas belajar siswa, dan respon siswa terhadap
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education . Penelitian dilakukan
 di SMPIT Ruhama Depok pada tahun ajaran 2013/2014. Metode yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
 dalam dua siklus melalui empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
 observasi dan refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
 observasi aktivitas siswa, jurnal harian, pedoman wawancara, tes kemampuan
 representasi matematis, dan dokumentasi.
 Hasil penelitian mengungkapkan, bahwa penerapan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan kemampuan
 representasi matematis siswa. Peningkatan kemampuan representasi matematis
 terlihat pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 71,78 meningkat menjadi 77,76
 pada siklus II. Peningkatan kemampuan representasi matematis ini juga ditandai
 dengan peningkatan indikator verbal meningkat dari 72,16% pada siklus I menjadi
 76,82% pada siklus II. Kemudian indikator pictorial meningkat dari 69,89% pada
 siklus I menjadi 77,27% pada siklus II. Sedangkan indikator symbolic meningkat
 dari 77,3% pada siklus I menjadi 79,09% pada siklus II. Disamping itu penerapan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education juga dapat
 meningkatkan aktivitas belajar dan respon siswa. Hal ini terlihat dari persentase
 aktivitas belajar pada siklus I sebesar 73,18% menjadi 84,9% pada siklus II, serta
 persentase respon positif siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar
 68,45% menjadi 84,04% pada siklus II.
 Kata Kunci : pendekatan pembelajaran realistic mathematics education ,
 kemampuan representasi matematis.
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 ABSTRACT
 Arif Aditya (109017000043), “Learning-Approach of Realistic Mathematics
 Education to Improve Student’s Mathematical Representation ability)”
 (Classroom Action Research in SMPIT Ruhama Depok), Thesis of the Department
 of Mathematics Education at Faculty of Tarbiyah and Teachers Training of State
 Islamic University Syarif Hidayatullah Jakarta.
 The purpose of this research is to analyze implementation of learning
 realistic mathematics education in improving student’s mathematical
 representation ability, learning activities, and the response . This research was
 conducted in SMPIT Ruhama Depok in academic year 2013/2014. The method
 used in this research was Classroom Action Research (CAR) which consists in
 two cycles of four stages, those are the planning stage, implementation,
 observation and reflection. Instrument of research is using sheet student activity
 observation, daily journal, private interview, mathematical representation test,
 and documentation. The result of the research revealed that implementing learning- approach
 of realistic mathematics education can improve student’s mathematical
 representation skills. The increasing of student’s mathematical representation
 ability it’s revealed in the first cycle average score is 71,78 increased to 77,76 in
 the second cycle. The increasing of mathematical representation ability it’s
 indicated by verbal indicator is increased from 72,16% in the first cycle become
 76,82% in the second cycle ,then pictorial indicator increased from 69,89% in
 the first cycle become 77,27% in the second cycle, while symbolic indicator
 increased from 77,3% in the first cycle become 79,09% in the second cycle. In
 addition implementing learning- approach of realistic mathematics
 education also increased the learning activity and the response of student. It’s
 revealed from percentage of learning activity in the first cycle is 73,18%
 become 84,9% in the second cycle, and positive respond percentage of student
 have increased in the first cycle is 68,45% become 84,04% in the second cycle.
 The Key Word: Learning- Approach of realistic mathematics education ,
 mathematical representation skills.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Ilmu eksakta dari tahun ke tahun memegang peranan yang sangat
 penting. Bahkan kini muncul model pendidikan STEM, yaitu sains,
 teknologi, teknik, dan matematika, yang semuanya merupakan cabang dari
 ilmu eksakta. Menurut Afan Suryadi, “riset yang dilakukan oleh National
 Science Foundation, sekitar 80% pekerjaan pada 10 tahun mendatang
 membutuhkan ahli matematika dan ilmu pengetahuan serta melek
 teknologi”.1
 Berdasarkan hal diatas peranan matematika di masa mendatang
 sangat penting maka sampai batas tertentu matematika hendaknya dapat
 dikuasai oleh setiap individu. Namun, dibalik itu semua matematika masih
 menjadi pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besar siswa,
 matematika dianggap pelajaran yang sulit sehingga berdampak pada
 rendahnya hasil belajar siswa.
 Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
 siswa adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru. Ada
 anggapan atau asumsi yang keliru dari guru-guru yang menganggap bahwa
 dalam pembelajaran, pengetahuan itu dapat dipindahkan secara utuh dari
 pikiran guru ke pikiran siswa. Dengan adanya asumsi tersebut, guru
 memfokuskan pembelajaran matematika pada upaya penuangan
 pengetahuan tentang matematika sebanyak mungkin kepada siswa.
 Sehingga komunikasi hanya berjalan satu arah dari guru ke siswa yang
 berakibat kemampuan matematis siswa tidak berkembang dan hasil belajar
 siswa tersebut rendah..
 1www.edukasi.kompas.com/read2013/03/21/12585429/10.10.Tahun.Lagi.Ahli.Matematik
 a.Makin.Dibutuhkan Diakses 16 Juli 2013 pukul 10.15 WIB
 http://www.edukasi.kompas.com/read2013/03/21/12585429/10.10.Tahun.Lagi.Ahli.Matematika.Makin.Dibutuhkan
 http://www.edukasi.kompas.com/read2013/03/21/12585429/10.10.Tahun.Lagi.Ahli.Matematika.Makin.Dibutuhkan
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 Pada proses pembelajaran di sekolah guru harus menekankan
 pada lima kemampuan matematis sebagaimana diungkapkan oleh NCTM
 yaitu :
 “The next five standard address the processes of problem solving,
 reasoning and proof, connections, communication, and
 representation”.2
 Berdasarkan uraian tersebut, artinya kemampuan representasi merupakan
 salah satu kemampuan yang harus di miliki oleh setiap siswa. Kemampuan
 ini sangat penting dimiliki oleh setiap siswa sebagaimana dikatakan oleh
 NCTM :
 “Representation is central to the study of mathematics. Students
 can develop and deepen their understanding of mathematical
 concepts and relationships as they create, compare, and use
 various representations. Representation also help students
 communicate their thinking”.3
 Representasi adalah pusat dari pembelajaran matematika. Siswa dapat
 mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka akan konsep dan
 hubungan antarkonsep matematika yang telah mereka miliki melalui
 membuat, membandingkan dan menggunakan representasi.
 Pentingnya kemampuan representasi matematis juga dijelaskan
 dalam Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional RI
 yaitu :
 Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006, tentang
 Standar isi pada lampirannya menegaskan bahwa tujuan
 pembelajaran matematika adalah: (1) memahami konsep
 matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
 mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
 2 NCTM,Principles and Standard for School Mathematics,2000, hal.7.
 3Ibid hal.280
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 efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan
 penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
 dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
 gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah
 yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
 matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
 diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
 diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
 (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
 kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
 dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
 dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006:417).4
 Dari uraian lampiran standar isi Permendiknas poin ketiga dan
 keempat secara implisit tertulis kemampuan representasi sebagai
 kemampuan yang harus dimiliki yaitu kemampuan dalam menampilkan
 sesuatu berupa simbol, tabel, diagram atau media lain yang kesemuanya
 itu bertujuan untuk memperjelas masalah dan pada akhirnya digunakan
 untuk merancang model dalam pemecahan masalah di dalam matematika.
 Senada dengan hal tersebut Jones berpendapat ada beberapa alasan
 perlunya representasi, yaitu: memberi kelancaran siswa dalam membangun
 suatu konsep dan berpikir matematik serta untuk memiliki kemampuan
 dan pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh guru
 melalui representasi matematis.
 Wahyudin juga menambahkan bahwa representasi bisa membantu
 para siswa untuk mengatur pemikirannya. Penggunaan representasi
 oleh siswa dapat menjadikan gagasan-gagasan matematik lebih
 konkrit dan membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah
 yang dianggap rumit dan kompleks menjadi lebih sederhana jika
 4Supinah, Pembelajaran Matematika SD dengan Pendekatan Kontekstual dalam
 Melaksanakan KTSP, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
 Kependidikan Matematika, 2008), h. 32.
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 strategi dan pemanfaatan representasi matematika yang digunakan
 sesuai dengan permasalahan.5
 Davis menyatakan bahwa representasi sebagai kombinasi dari
 sesuatu yang tertulis di atas kertas, sesuatu yang eksis dalam bentuk obyek
 fisik dan susunan ide-ide yang terkonstruksi didalam pikiran seseorang.
 Selanjutnya dalam psikologi matematika Hwang mengungkapkan bahwa
 “representasi matematika bermakna melambangkan objek atau proses.
 Misalnya kata-kata, diagram, grafik, dan lain-lain”.6 Berdasarkan
 pengertian tersebut kemampuan representasi dapat diartikan sebagai
 kemampuan seseorang untuk menyatakan suatu hal dalam bentuk simbol,
 gambar, grafik, maupun persamaan matematis secara tertulis.
 Sejumlah pakar seperti Goldin, Hiebert, dan Carpenter membagi
 representasi menjadi dua bagian yaitu representasi internal dan
 representasi eksternal. Representasi eksternal, dalam bentuk bahasa lisan,
 simbol tertulis, gambar atau objek fisik. Sementara untuk berfikir tentang
 gagasan matematika maka mengharuskan representasi internal.
 Representasi internal (representasi mental) tidak bisa secara langsung
 diamati karena merupakan aktivitas mental dalam otaknya.7
 Jose L.Villegas dalam jurnalnya membagi kemampuan representasi
 matematis menjadi tiga yaitu : representasi verbal, representasi pictorial,
 dan representasi symbolic. Representasi verbal adalah representasi yang
 berupa teks tulisan, artinya siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam
 teks tertulis. Representasi pictorial adalah representasi yang berupa
 diagram, grafik, dan lainnya, artinya siswa dapat menyajikan suatu
 masalah dalam bentuk diagram atau grafik. Representasi symbolic adalah
 5 Yuniawatika,Penerapan pembelajaran matematika dengan strategi REACT untuk
 Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Representasi Matematik Siswa Sekolah Dasar.Prosiding
 Seminar Nasional Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung 7 Desember 2011,hal.98. 6 Kartini,Peran Representasi dalam Pembelajaran Matematika,Prosiding Seminar
 Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FPMIPA UNY 5 Desember 2009, hal.162 7 Ibid.h.365
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 representasi yang berupa simbol aljabar, operasi matematika dan relasi,
 dan berupa angka, artinya siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam
 bentuk model matematis berupa operasi aljabar.8
 Menurut Hutagaol dalam penelitiannya mengungkapkan “ masih
 terdapat masalah dalam pembelajaran matematika khususnya di sekolah
 menengah pertama yaitu kurangnya kemampuan representasi siswa
 karena kurang diberi kesempatan untuk mengungkapkan representasinya
 sendiri dalam proses pembelajaran”.9Selain itu peneliti yang merupakan
 guru matematika di SMPIT Ruhama Depok, juga menemukan bahwa
 kemampuan representasi matematis siswa di sekolah ini masih rendah hal
 ini salah satunya di tandai dengan kesulitan siswa saat dihadapkan pada
 soal cerita pada materi Aritmatika Sosial. Siswa kesulitan untuk
 merepresentasikan ide matematis seperti membuat gambar, tabel, atau
 model matematis dari informasi yang disajikan pada soal. Indikator
 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis mereka
 masih rendah.
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
 pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education atau
 Pendidikan Matematika Realistik. Sebagai suatu pendekatan pembelajaran
 matematika, menurut Gravemeijer, pendidikan matematika realistik
 memiliki lima karakteristik. Pertama, menggunakan masalah kontekstual
 (the use of context): proses pembelajaran diawali dengan masalah
 kontekstual yang dikenal. Kedua, menggunakan instrumen vertikal
 (bridging by vertical instruments): penggunaan instrumen-instrumen
 vertikal berupa model, skema, diagram ataupun simbol sebagai jembatan
 antara prosedur informal dengan bentuk formal. Ketiga, kontribusi siswa
 (student contribution): siswa aktif mengkostruksi sendiri bahan
 8Jose L.Villegas,Representations in Problem Solving: a case study with optimization
 problems, Electronic Journal of Research in Educational Psychology,2009 h.287 9 Widyastuti,Pengaruh Pembelajaran Meas Terhadap Kemampuan Representasi
 Matematis Siswa, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan MIPA, UNILA 2011, hal.142 .
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 matematika strategi pemecahan masalah dengan bimbingan guru.
 Keempat, kegiatan interaktif (interactivity): siswa diberi kesempatan
 menyampaikan ide-ide, melakukan negosiasi secara eksplisit,
 berkolaborasi, dan evaluasi antar sesama siswa, siswa terhadap perangkat
 belajar, dan interaksi siswa dengan guru secara konstruktif. Kelima,
 keterkaitan (Intertwining): dalam matematika, struktur dan konsep saling
 terkait10
 .
 Salah satu karakteristik dari RME adalah menggunakan instrumen
 vertikal berupa model, skema,diagram ataupun simbol. Hal itu dapat
 diartikan sebagai menerjemahkan suatu masalah dalam bentuk matematis
 berupa gambar, simbol maupun persamaan matematis yang mana hal ini
 merupakan bentuk dari representasi eksternal. Dengan demikian
 diharapkan pendekatan ini dapat melatih siswa dalam meningkatkan
 kemampuan representasi matematisnya.
 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan bahwa kemampuan
 representasi matematis sangat penting dimiliki oleh setiap siswa namun
 faktanya kemampuan ini masih sangat rendah maka diperlukan suatu
 upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu solusi untuk
 meningkatkan kemampuan representasi matematis yaitu dengan cara
 menerapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
 RME. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
 yang berjudul :“Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk
 Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas
 VIII SMPIT Ruhama Depok ”
 10
 Wahid Umar,Kemampuan Representasi Matematis Melalui Pendidikan Matematika
 Realistik Pada Konsep Pecahan dan Pecahan Senilai. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
 Matematika STKIP Siliwangi Bandung 7 Desember 2011, hal.179.
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 B. Identifikasi Penelitian
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
 permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut:
 1. Siswa masih kesulitan memahami konsep dan ide-ide matematis.
 2. Kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPIT Ruhama
 Depok masih rendah.
 3. Pengembangan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII
 SMPIT Ruhama Depok kurang optimal.
 C. Pembatasan Fokus Penelitian
 1. Pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education ( RME )
 adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan realitas dan
 pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Pendekatan
 pembelajaran ini ditandai dengan lima karakteristik yaitu :
 menggunakan masalah realistic (the use of context), menggunakan
 instrument vertikal berupa diagram, grafik, gambar, dll atau model
 matematis (bridging by vertical), konstribusi siswa aktif (student
 contribution), kegiatan interaktif (interactivity), dan keterkaitan antar
 materi yang di pelajari (intertwining).
 2. Penelitian ini terbatas pada kemampuan representasi matematis siswa
 yaitu representasi eksternal yang meliputi :
 a. Representasi verbal yaitu membuat atau menjawab pertanyaan
 dengan menggunakan teks tertulis.
 b. Representasi pictorial yaitu menyajikan kembali data/informasi
 kedalam bentuk diagram, grafik, atau tabel.
 c. Representasi symbolic yaitu membuat persamaan atau model
 matematis dari permasalahan yang di berikan serta
 menyelesaikannya.
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 D. Perumusan Masalah Penelitian
 Berdasarkan masalah yang telah dibatasi, maka perumusan
 masalah yang di ajukan adalah sebagai berikut:
 1. Apakah penerapan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
 Education dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
 siswa?
 2. Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa selama pendekatan
 pembelajaran Realistic Mathematics Education ?
 3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan
 menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education ?
 E. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan
 kelas (PTK) ini adalah :
 1. Menganalisis apakah adanya peningkatan kemampuan representasi
 matematis siswa melalui pendekatan pembelajaran Realistic
 Mathematics Education .
 2. Menganalisis aktivitas belajar matematika siswa selama penerapan
 pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education.
 3. Menganalisis respon siswa terhadap pembelajaran matematika
 dengan pendekatan Realistic Mathematics Education.
 F. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah
 sebagai berikut:
 1. Sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan representasi
 matematis siswa dalam pembelajaran.
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 2. Membantu siswa agar mendapat pembelajaran yang bermakna
 sehingga membantu meningkatkan kemampuan representasi
 matematis mereka.
 3. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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 BAB II
 KAJIAN TEORITIK DAN HIPOTESIS TINDAKAN
 A. Kajian Teoritik
 1. Kemampuan Representasi Matematis
 a. Definisi Representasi
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata representasi diartikan
 sebagai: 1.perbuatan mewakili; 2.keadaan diwakili; 3.apa yang diwakili;
 perwakilan1. Dari ketiga makna diatas dapat diartikan bahwa representasi
 itu adalah kata benda yang diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk
 mewakili sesuatu. Berbeda dalam bidang media Marcel Danesi di dalam
 bukunya mengatakan representasi adalah “way in which someone or
 something is potrayed or depicted in media”.2 Dari pendapat tersebut
 dapat dikatakan bahwa representasi adalah suatu cara dimana seseorang
 atau sesuatu digambarkan pada suatu media dengan tujuan untuk
 mengungkapkan sesuatu. Stuart Hall menyatakan representation is an
 essential part of the process by which meaning is produced and exchanged
 between members of a culture3. Pendapat tersebut mengatakan bahwa
 representasi adalah suatu proses yang dihasilkan dan dikomunikasikan
 antar anggota dalam suatu kebudayaan Dari dua pengertian di atas peneliti
 membuat kesimpulan bahwa representasi adalah proses untuk mewakili
 sesuatu pada suatu media berdasarkan pemikirannya sendiri dengan tujuan
 untuk mengungkapkan sesuatu.
 b. Pentingnya Kemampuan Representasi Matematis
 Pengajaran matematika harus melibatkan guru dan siswa secara
 aktif artinya kegiatan belajar mengajar tidak hanya menyampaikan
 berbagai informasi seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh
 1http://kbbi.web.id/representasi jam 09.30 tgl 31 desember 2013
 2 Marcel Danesi,Dictionary Media and Communicatioans,2009,M.E Sharp Inc,h.253
 3 Stuart Hall,Cultural Representation and Signifying Practices,1997,SAGE
 Publications,h.15
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 siswa tetapi guru juga harus melibatkan siswa dalam proses tersebut.
 Dengan begitu siswa mampu membangun pemahamannya sendiri.
 Setiap manusia mempunyai karakter yang berbeda, begitu pula
 dengan siswa mereka mempunyai cara yang berbeda dalam proses
 pemecahan masalah. Brenner mengatakan bahwa proses pemecahan
 masalah yang sukses bergantung kepada keterampilan merepresentasi
 masalah seperti mengkonstruksi dan menggunakan representasi matematis
 di dalam kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, penyelesaian
 dan manipulasi simbol.
 Namun, Kartini dalam penelitiannya4, mengungkapkan bahwa
 dalam pembelajaran matematika selama ini siswa tidak pernah atau jarang
 diberikan kesempatan untuk menghadirkan representasinya sendiri. Siswa
 cenderung meniru langkah guru dalam menyelesaikan masalah. Akibatnya,
 kemampuan representasi matematis siswa tidak berkembang. Padahal
 representasi matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika,
 baik bagi siswa maupun bagi guru. Lieven Verschaffel dan kawan-kawan
 dalam bukunya menjelaskan,
 “As a result of recent development in information and
 communication technology (ICT), the use of (external)
 representation in information processing, communicating and
 learning and teaching has increased dramatically. Nowadays,
 learners must be able to interpret and use a large of variety of
 (external) representational forms and tools both for their own
 reasoning, problem solving, and learning and communicating with
 others”.5
 4 Kartini,Peran Representasi dalam Pembelajaran Matematika,Prosiding Seminar
 Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FPMIPA UNY 5 Desember 2009, hal.362. 5 Lieven Verschaffel et al, Use of Representation in Reasoning and Problem Solving,
 (USA: Routledge, 2010), h.1
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 Berdasarkan pendapat di atas, di era pesatnya perkembangan
 informasi dan teknologi ini siswa harus mampu menginterpretasikan dan
 menggunakan representasi dan representasi yang dimaksud adalah
 representasi eksternal. Representasi eksternal adalah sebuah alat yang
 digunakan untuk melakukan penalaran, pemecahan masalah dan sebagai
 media untuk berkomunikasi tentang pemahaman yang didapatnya kepada
 orang lain.
 c. Konsep Kemampuan Representasi Matematis
 Matematika sebagian besar terdiri atas objek yang abstrak
 sehingga memerlukan kemampuan representasi dalam mempelajari dan
 memahami ide-ide abstrak itu sendiri serta menyelesaikan permasalahan
 tersebut. Dokumen NCTM pada tahun 2000 tertulis “representation refers
 both to process and to product—in other words, to the act of capturing a
 mathematical concept or relationship in some form and to the form
 itself”6. Representasi mengarah kepada kegiatan untuk memproses atau
 untuk menghasilkan atau dengan kata lain dapat diartikan sebagai cara
 untuk mencapai suatu konsep matematika atau hubungan dalam beberapa
 bentuk (diagram-diagram, grafik, dan simbol-simbol) dan kepada bentuk
 itu itu sendiri.
 Hwang,dkk mengungkapkan bahwa representasi merupakan proses
 pemodelan benda-benda konkrit dalam dunia nyata kedalam konsep-
 konsep abstrak atau simbol. Sebagai contoh, ada kejadian berikut “ umur
 ibu empat kali umur Dini “. Jika umur Ibu dimisalkan x tahun dan umur
 dini y tahun, maka kejadian tersebut dapat di representasikan atau diwakili
 oleh suatu persamaan yaitu yx 4 atau1
 4y x .
 7
 Menurut Jones dan Kruth representasi adalah “a model, or
 alternate form, of a problem situation or aspect of a problem situation
 6 The National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for School
 Mathematics, (USA: NCTM, 2000), h.67 7 Wiryanto, Representasi Siswa Sekolah Dasar Dalam Pemahaman Konsep
 Pecahan,Prosiding FMIPA UNY 10 Desember 2012, hal.947.
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 used in finding a solution. For example, problem can be represented by
 objects, pictures, word or mathematical symbols”. Artinya representasi
 adalah suatu model atau alternatif dari situasi masalah yang digunakan
 untuk mencari solusi. Masalah tersebut dapat direpresentasikan dengan
 objek, gambar, kata-kata atau symbol matematika8. Goldin menyatakan
 representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat menggambarkan sesuatu
 yang lain dalam berbagai cara9.
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas mengenai representasi
 matematis dapat disimpulkan bahwa representasi matematis adalah suatu
 proses pemodelan yang menggambarkan sesuatu yang digunakan untuk
 mencari solusi dalam berbagai cara seperti objek, gambar, kata-kata/teks
 atau simbol matematika.
 d. Macam – macam Kemampuan Representasi Matematis
 Menurut sejumlah pakar seperti Goldin, Hiebert, dan Carpenter
 membagi representasi menjadi dua bagian yaitu representasi internal dan
 representasi eksternal. Representasi eksternal, dalam bentuk bahasa lisan,
 simbol tertulis, gambar atau objek fisik. Sementara untuk berfikir tentang
 gagasan matematika maka mengharuskan representasi internal.
 Representasi internal (representasi mental) tidak bisa secara langsung
 diamati karena merupakan aktivitas mental dalam otaknya10
 . Senada
 dengan hal tersebut Jose L. Villeagas membagi kemampuan representasi
 matematis menjadi tiga tipe :
 1. Verbal representation of the word problem: consisting
 fundamentally of the word problem as stated, whether in
 writing or spoken;
 2. Pictorial representation: consisting of drawings, diagrams or
 graphs as well as any kind of related action;
 8 Widyastuti,Pengaruh Pembelajaran Meas Terhadap Kemampuan Representasi
 Matematis Siswa, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan MIPA UNILA 2011, hal.142. 9 Kartini,Peran Representasi dalam Pembelajaran Matematika,Prosiding Seminar
 Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FPMIPA UNY 5 Desember 2009. 10
 Ibid.h.365
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 3. Symbolic representation: being made up of numbers, operation
 and relation signs; algebraic symbols, and any kind of action
 referring to these;11
 Representasi verbal adalah representasi yang berupa teks tulisan, artinya
 siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam teks tertulis. Representasi
 pictorial adalah representasi yang berupa diagram, grafik, dan lainnya,
 artinya siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam bentuk diagram atau
 grafik. Representasi symbolic adalah representasi yang berupa symbol
 aljabar, operasi matematika dan relasi, dan berupa angka, artinya siswa
 dapat menyajikan suatu masalah dalam bentuk model matematis berupa
 operasi aljabar.
 Gambar 2.1
 Tipe sistem representasi
 Dari gambar 2.1 juga terlihat bahwa ketiga tipe representasi saling
 berhubungan dan mempengaruhi.
 Wolfgang Schnotz et al berpendapat bahwa representasi itu dibagi
 menjadi dua bentuk yaitu representasi deskripsi (description) dan
 representasi gambar (depiction).
 Despite numerous variants of representation, one can distinguish
 only two basic forms of representation: descriptions and
 11
 Jose L. Villages et al, Representations in problem solving: a case study in optimization
 problems, Electronic Journal of Research in Educational Psychology, No. 17, Vol. 7(1), 2009, pp.
 279-308.
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 depictions. A description represents a subject matter with the help
 of symbols. A depiction, on the contrary, is a spatial configuration
 (i.e., a set of points in a functional space) that represents a
 configuration in another space (Kosslyn, 1994).12
 Representasi yang berbentuk deskripsi mewakili suatu subjek dengan
 bantuan berupa simbol-simbol sedangkan representasi gambar adalah
 sebuah wujud spasial yang mewakili sesuatu. Lebih jauh lagi masing-
 masing representasi deskripsi dan representasi gambar tersebut terdiri
 dari representasi internal dan representasi eksternal. Representasi
 deskripsi menghasilkan representasi eksternal berupa teks atau tulisan
 (text) sedangkan representasi gambar (depiction) menghasilkan
 representasi eksternal berupa gambar atau lukisan (picture). Untuk
 masing- masing representasi eksternal memiliki representasi internal
 pada bagiannya masing- masing. Untuk memudahkan mereka
 membuat bagan sebagai berikut:
 Gambar 2.2
 Model Representasi Schnotz
 12
 Lieven Verschaffel et al, Use of Representation in Reasoning and Problem Solving
 …h.20
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 Gambar 2.2 menjelaskan bahwa representasi eksternal dan internal itu
 saling berhubungan dan mempengaruhi. Cabang deskriptif terdiri dari
 (eksternal) teks, (internal) representasi mental dari struktur permukaan
 teks dan (juga internal) representasi proposisional dari isi semantiknya
 sedangkan cabang dari representasi gambar terdiri dari (eksternal)
 gambar atau diagram, (internal) persepsi visual atau gambar dari
 tampilan grafis dan model mental (internal)dari subjek yang
 digambarkan.
 Kerangka yang diusulkan oleh Schnotz dan Bannert (2003)
 dapat digunakan tidak hanya untuk analisis teks dan pemahaman
 gambar, tetapi juga untuk menyelidiki proses pembangunan intern
 (mental) representasi dari representasi eksternal seperti teks dan
 gambar. Hal ini juga dapat digunakan dalam urutan terbalik, yaitu
 untuk analisis memproduksi teks dan grafis. Sebagai contoh, jika
 seseorang memiliki ide-ide tertentu dalam pikiran, seseorang
 kemudian dapat mengeksternalkan representasi ini dengan menuliskan
 teks atau dengan membuat gambar atau grafik. Eksternalisasi
 pengetahuan atau ide yang dimiliki melalui menulis atau menggambar
 bisa dilakukan untuk tujuan berkomunikasi dengan orang lain. Tidak
 hanya itu eksternalisasi juga bisa dilakukan untuk tujuan berpikir dan
 pemecahan masalah oleh individu tersebut. Menurut ahli tersebut ada
 dua bentuk representasi yaitu representasi berupa deskripsi dan
 representasi berupa gambar. Simbol-simbol itu adalah bagian dari
 representasi deskripsi dan gambar atau lukisan adalah bagian dari
 representasi gambar.
 Sebagian ahli berpendapat bahwa indikator kemampuan
 representasi identik atau sama dengan indikator kemampuan
 komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Utari Sumarmo. Namun
 menurut Baroody beliau mengungkapkan bahwa representasi
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 merupakan bagian dari komunikasi seperti yang beliau tuliskan
 sebagai berikut :
 Baroody (1993) proposed five aspects of communication, the
 five aspects are:
 1. Representing. Making a representation means making
 other forms of idea or problem, suppose a table represented in
 diagram form or otherwise. Representations can help students
 to explain concepts or ideas and enables them to get problem -
 solving strategies. Moreover, it can increase flexibility in
 answering math problems. But starting from the NCTM 2000,
 the ability of mathematical representations is an ability
 separate and apart from the mathematical communication
 skills.
 2. Listening. Aspects of listening is one very important aspect in
 the discussion. Ability in listening to the topics being discussed
 will affect students' ability to give an opinion or comment.
 Students should listen carefully when there are questions and
 comments from friends. Baroody (1993) suggested that
 listening carefully to the statements of friends in a group also
 can help students construct a more complete knowledge of
 mathematics or mathematical strategies more effective.
 3. Reading. The process of reading is a complex activity, because
 in it there are aspects of remembering, understanding,
 comparing, analyzing, and organizing what is contained in the
 passage. What is the importance of reading, so in Islam, the
 first revelation is: "Iqro' " which means "Read!". By reading
 a person may understand the ideas already set forth in writing
 another person. By reading, it becomes a mathematical
 scientific community in which one member with another
 member of give and take mathematical ideas.
 4. Discussion. In discussions students can express and reflect her
 thoughts regarding the content being studied. Students can also
 ask for things that are unknown or are still hesitant. The
 questions asked of students are directed to find out "How to get
 solution to the problem?" And not just "What is the solution to
 the problem?". In the discussion, the questions "How" is more
 qualified than the question "What" (Huggins, 1999). Baroody
 (1993) outlines some of the advantages of discussion include:
 (a) can accelerate the understanding of learning materials and
 proficiency using the strategy, (b) help students construct
 mathematical understanding, (c) inform that mathematicians
 do not usually solve the problem alone but build on the ideas
 with other experts in a team, and (4) help students analyze and
 solve problems wisely. Huggins (1999) suggests that one form
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 of mathematical communication is speaking (speaking), this is
 identical with the discussion of (discussing) raised by these
 Baroody. Baroody (1993) di d not include speaking in
 mathematical communication element, because it was put in
 the element of discussion.
 5. Writing. Writing is an activity undertaken by the conscious
 mind to reveal and reflect, as outlined in the paper media,
 computer or other media. Writing is a useful tool of thinking as
 students gain experience mathematics as a creative activity. By
 writing, students transfer its knowledge into written form.
 Parker (Huggins, 1999) suggests that writing about something
 that thought can help students to gain clarity and can reveal
 the level of understanding of the students. Writing about math
 concepts can also lead students to discover the level of
 understanding.13
 Dari penjabaran Baroody di atas beliau menempatkan aspek
 representasi pada urutan teratas, peneliti menyimpulkan bahwa untuk
 membentuk suatu kemampuan komunikasi yang baik maka aspek
 representasi terlebih dahulu yang harus dibangun atau ditingkatkan
 lalu aspek yang lainnya seperti listening, reading, discussion dan
 writing.
 Berdasarkan uraian mengenai representasi matematis di atas,
 penulis menjadikan teori Jose L.Villegas sebagai indikator
 kemampuan representasi matematis yang akan di amati pada penelitian
 yaitu :
 1. Pictorial representation
 Siswa mampu menyatakan ide matematik ke dalam
 bentuk grafik, gambar, ataupun diagram.
 2. Symbolic representation
 Siswa mampu membuat dan menyatakan model
 matematika dari permasalahan yang diberikan.
 13
 International Seminar and the Fourth National Conference on Mathematics Education
 2011 Department of Mathematics Education, Yogyakarta State University Yogyakarta, July 21-23
 2011
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 Siswa mampu menyelesaikan dari model matematika
 yang telah dibuat.
 3. Verbal Representation of the word problem
 Siswa mampu menyatakan atau menafsirkan
 permasalahan dengan bahasa sendiri secara tertulis.
 2. Realistic Mathematics Education ( RME )
 a. Sejarah Pendekatan Pembelajaran RME
 Realistic Mathematics Education ( RME ) atau Pendidikan
 matematika realistik merupakan pendekatan pembelajaran dalam
 matematika yang lahir sebagai jawaban atas usaha Belanda untuk
 melakukan reformasi pembelajaran matematika. Sekitar tahun 1970
 Freudenthal mendirikan IOWO (Instituut Ontwikkeling Wiskunde
 Onderwijs), yang merupakan cikal bakal berdirinya Freudenthal Institute14
 .
 Mathematics is a human activity atau “matematika merupakan
 suatu aktivitas manusia” merupakan pernyataan Freudenthal yang
 melandasi pengembangan pendekatan RME. Kata 'realistik' sering
 disalahartikan sebagai real-world, yaitu dunia nyata. Banyak pihak yang
 menganggap bahwa RME adalah pendekatan pembelajaran matematika
 yang harus selalu menggunakan masalah sehari-hari. Penggunaan Kata
 'realistik' diambil dari bahasa Belanda dari kata zich realiseren yang
 berarti “untuk dibayangkan’ atau to imagine (Van Den Heuvel-Panhuizen,
 2003). Lanjutnya kata realistik lebih berfokus pada penggunaan situasi
 yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa atau lebih menekankan
 bahwa siswa harus berusaha dapat membayangkan situasi masalah yang
 diberikan, dan titik tekannya bukan pada keaslian masalah (authenticity of
 problems). Namun demikian, bukan berarti bahwa keterhubungan dengan
 situasi kehidupan nyata tidak penting, akan tetapi yang menjadi penekanan
 bahwa konteks tidak harus dibatasi pada situasi dunia nyata, dunia fantasi
 14
 Didi Suhaedi, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika FMIPA UNY 10
 Desember 2012
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 dari suatu dongeng atau dunia formal matematika dapat menjadi sangat
 cocok untuk konteks masalah, sepanjang hal itu adalah real dalam pikiran
 siswa.
 b. Pengertian Pendekatan Pembelajaran RME
 Muhammad Saleh dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
 Realistic Mathematics Education atau Pendidikan Matematika Realistik
 merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada masalah yang
 dapat dibayangkan siswa sebagai masalah dalam kehidupan nyata mereka
 atau masalah dalam dunia mereka. Dengan demikian melalui masalah
 realistik yang dihadapkan kepada siswa memberi peluang untuk mereka
 jawab sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa itu
 sendiri sehingga kesan yang mereka terima lebih baik dan lebih lama
 mereka ingat15
 .
 Hadi (2005) menyatakan bahwa pendidikan matematika realistik
 Indonesia (PMRI) dikenal sebagai suatu pendekatan yang menggabungkan
 pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar
 matematika, dan bagaimana matematika itu harus diajarkan. Dalam
 Pendidikan Matematika Realistik lebih ditekankan bahwa pengetahuan
 matematika itu dikreasi, bukan ditemukan sebagai sesuatu yang sudah jadi.
 Oleh karena itu, siswa harus secara aktif mengkreasi (mengkreasi kembali)
 pengetahuan yang ingin dimilikinya. Tugas guru bukan lagi aktif
 mentransfer pengetahuan, tetapi menciptakan kondisi belajar dan
 merencanakan jalannya pembelajaran dengan materi yang sesuai dan
 representatif serta realistik bagi siswa sehingga siswa memperoleh
 pengalaman belajar yang optimal16
 .
 15
 Muhammad Saleh,Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan PMR,Jurnal FKIP
 Universitas Serambi Mekah Banda Aceh,September 2012 16
 Syutaridho.Pembelajaran Materi Luas Persegi dengan Pendekatan PMRI.Prosiding
 Seminar Nasional Pendidikan Universitas PGRI Palembang 27 Juni 2011
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 Burhan Iskandar Alam dalam Zulkardi mengungkapkan bahwa
 pembelajaran matematika realistik adalah pendekatan pengajaran yang
 bertitik tolak dari hal-hal yang nyata bagi siswa, menekankan keterampilan
 process of doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi,
 berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan
 sendiri strategi atau cara penyelesaian masalah (student inventing sebagai
 kebalikan dari teacher teaching) dan pada akhirnya menggunakan
 matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individual
 maupun kelompok.17
 Ada tiga prinsip utama dalam pembelajaran realistik yaitu, Guide
 reinvention and progressive mathematizing, didactical phenomenology
 dan self-developed models.18
 1) Guide reinvention dan progressive mathematizing ( Penemuan kembali
 secara terbimbing dan Matematisasi progresif)
 Siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah yang real bagi
 mereka melalui matematisasi dengan bantuan guru. Ketika proses ini
 berlangsung siswa didorong untuk menemukan sendiri konsep yang
 dipelajarinya. Kegiatan siswa dalam mengkonstruksi sendiri
 pengetahuannya harus melalui matematisasi horizontal dilanjutkan
 dengan matematisasi vertikal. Matematisasi horizontal dapat dilakukan
 melalui kegiatan siswa merepresentasikan masalah dengan berbagai
 cara sesuai dengan konsep matematika yang relevan serta merumuskan
 asumsi yang tepat dan menerjemahkan masalah ke dalam bentuk
 matematika yaitu dalam bentuk model matematika. Selanjutnya dalam
 matematisasi vertical, siswa melakukan representasi suatu hubungan
 ke dalam suatu rumus, perbaikan dan penyesuaian model, penggunaan
 17
 Burhan Iskandar Alam,Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
 Matematika Siswa SD melalui Pendekatan RME.Prosiding Seminar Nasional FMIPA UNY 10
 November 2012 18
 K.P.E Gravemeijer. Developing Mathematics Education. ( Utrect: CD β Press/
 Freudenthal Institute.1994). h.90
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 model-model yang berbeda, pengkombinasian dan pengintegrasian
 model-model.
 2) Didactical phenomenology (Fenomena Didaktis)
 Situasi real atau masalah dijadikan saran utama dalam mengawali
 pembelajaran sehingga memungkinkan siswa memecahkan masalah
 tersebut dengan caranya sendiri. Jawaban siswa yang berbeda-beda
 dalam memberikan solusi merupakan fenomena didaktis yang
 mencerminkan kemampuan representasi mereka masing-masing.
 3) Self-developed models (Model dibangun sendiri oleh siswa)
 Dalam pemecahan masalah baik secara mandiri atau kelompok akan
 terlihat berbagai model diciptakan oleh siswa sendiri. Model
 matematika ini sebagai jembatan bagi siswa dari situasi matematika
 informal (nyata) ke matematika formal (abstrak).
 Menurut Gravemeijer sebagai suatu pendekatan pembelajaran
 matematika pendidikan matematika realistik memiliki lima karakteristik
 yaitu19
 :
 1. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context): proses
 pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual yang dikenal.
 2. Menggunakan instrumen vertikal (bridging by vertical
 instruments): penggunaan instrumen-instrumen vertikal berupa
 model, skema, diagram ataupun simbol sebagai jembatan antara
 prosedur informal dengan bentuk formal.
 3. Kontribusi siswa (student contribution): siswa aktif mengkostruksi
 sendiri bahan matematika strategi pemecahan masalah dengan
 bimbingan guru.
 4. Kegiatan interaktif (interactivity): siswa diberi kesempatan
 menyampaikan ide-ide, melakukan negosiasi secara eksplisit,
 berkolaborasi, dan evaluasi antar sesama siswa, siswa terhadap
 19
 Wahid Umar,Kemampuan Representasi Matematis Melalui Pendidikan Matematika
 Realistik Pada Konsep Pecahan dan Pecahan Senilai. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
 Matematika STKIP Siliwangi Bandung 7 Desember 2011
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 perangkat belajar, dan interaksi siswa dengan guru secara
 konstruktif..
 5. Keterkaitan (Intertwining): dalam matematika, struktur dan konsep
 saling terkait.
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
 Realistic Mathematics Education adalah suatu pendekatan pembelajaran
 yang berfokus pada masalaah yang dapat dibayangkan oleh siswa yang
 memiliki lima karakteristik yaitu the use of context, bridging by vertical
 instruments, student contribution, interactivity, dan intertwining.
 c. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran RME
 Berdasarkan karakteristik pembelajaran RME, maka langkah-
 langkah pembelajaran realistik yang dilaksanakan dalam penelitian ini
 adalah:
 1. Langkah pertama guru menyajikan masalah matematika yang berkaitan
 dengan dunia nyata atau realistik kepada siswa. Lalu siswa diberi
 waktu untuk masalah itu terlebih dahulu. Pada langkah ini the use of
 context menjadi fokus pembelajaran siswa.
 2. Langkah kedua siswa didorong untuk menyelesaikan masalah tersebut
 berdasar kemampuannya masing-masing sesuai petunjuk yang ada.
 Siswa diberi kebebasan menggunakan caranya sendiri. Pada langkah
 ini bridging by vertical instruments muncul yaitu siswa mempunyai
 kebebasan dalam membangun model atas masalah tersebut berdasar
 representasinya masing-masing. Pada langkah ini diharapkan
 kemampuan tersebut dapat berkembang dengan baik.
 3. Langkah ketiga dilakukan saat siswa mulai kesulitan dalam memahami
 masalah konstektual tersebut. Pada langkah ini guru berperan dengan
 memberikan petunjuk dan mengarahkan siswa untuk memahami
 masalah. Pada langkah ini karakteristik student contribution muncul
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 yaitu terjadinya interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan
 siswa.
 4. Langkah keempat siswa membandingkan dan mendiskusikan
 jawabannya dengan siswa lain atau kelompok lain. Karakteristik yang
 muncul adalah interactivity yaitu terjadinya interaksi antara siswa
 dengan siswa dan juga antara guru dengan siswa.
 5. Langkah kelima guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
 dari masalah tersebut. Karakteristik yang muncul adalah Intertwining
 yaitu siswa dapat menemukan keterkaitan antara konsep, prosedur,
 atau prinsip matematika yang satu dengan yang lain.
 d. Relevansi Penggunaan RME
 Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
 mengamanatkan bahwa proses pembelajaran sebaiknya dilakukan melalui
 proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Jika ditinjau dari sudut
 pandang RME, ke tiga macam proses tersebut merupakan karakteristik dari
 RME. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa penerapan pendekatan RME
 untuk pembelajaran matematika sejalan dengan kurikulum. Kegiatan
 eksplorasi merupakan fokus dari karakteristik RME yaitu penggunaan
 konteks. Konteks digunakan di awal pembelajaran ditujukan untuk titik
 awal pembangunan konsep matematika dan untuk memberikan
 kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi strategi
 penyelesaian masalah. Selain untuk mendukung kegiatan eksplorasi,
 penggunaan konteks juga akan bisa meningkatkan minat dan motivasi
 siswa dalam belajar.
 Hasil kegiatan eksplorasi selanjutnya dikembangkan menuju
 penemuan dan pengembangan konsep melalu proses elaborasi.
 Penerjemahan konteks situasi melalui matematisasi horizontal di elaborasi
 menjadi penemuan matematika formal dari konteks situasi melalui
 matematisai vertical. Proses terakhir adalah konfirmasi yang ditujukan
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 untuk membangun argument untuk menguatkan hasil proses eksplorasi
 dan elaborasi. Melalui proses ini, gagasan siswa tidak hanya
 dikomunikasikan ke siswa lain tetapi juga dapat dikembangkan berdasar
 tanggapan dari siswa lain. Karakter interaktivitas dari RME memberikan
 kesempatan bagi siswa untuk saling berkomunikasi dalam
 mengembangkan strategi dan membangun konsep matematika.
 B. Hasil Penelitian yang Relevan
 1. Wahid Umar dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan
 Representasi Matematis Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada
 Konsep Pecahan dan Pecahan Senilai (2011) mengungkapkan bahwa
 penerapan pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
 dapat meningkatkan kemamampuan representasi matematis siswa pada
 konsep pecahan dan pecahan senilai antara lain yaitu siswa mampu
 mempergunakan alat peraga untuk memecahkan masalah dan siswa
 mampu memanipulasi gambar untuk memecahkan masalah.
 2. Farah Diba dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Matematika
 Realistik Pada Kelas II SD Negeri 119 Palembang (2011)
 mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan matematika realistik
 dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu antara lain siswa
 mengajukan dan menjawab pertanyaan, dan siswa mengerjakan soal
 dan tugas.
 3. Desi Pandora dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan
 Pemahaman Konsep Matematika Melalui Pendekatan PMRI (2011)
 mengungkapan bahwa penerapan pendekatan matematika realistik dapat
 meningkatkan pemahaman konsep pada bangun datar serta
 meningkatnya aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
 berlangsung.
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 C. Pengajuan Konseptual Intervensi Tindakan
 Pengajaran matematika tidak sekedar menyampaikan berbagai
 informasi seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh siswa
 tetapi guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
 mengajar. Keikutsertaan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
 akan memperkuat pemahamannya terhadap konsep-konsep matematika.
 Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda untuk
 mengkontruksikan pengetahuannya. Dalam hal ini, sangat memungkinkan
 bagi siswa untuk mencoba berbagai macam representasi dalam memahami
 suatu konsep. Selain itu representasi juga berperan dalam proses
 penyelesaian masalah matematis.
 Realistic Mathematics Education (RME) atau Pendidikan
 Matematika Realistik merupakan pendekatan yang berorientasi pada
 matematika realistik atau dapat dibayangkan oleh siswa. Pendekatan ini
 memiliki lima karakteristik yaitu the use of context, bridging by vertical
 instruments, student contribution, interactivity, dan Intertwining.
 Salah satu karakteristik dari pendekatan pembelajaran RME adalah
 bridging by vertical instruments atau menggunakan instrumen vertikal
 berupa model, skema,diagram, teks ataupun simbol. Hal itu dapat diartikan
 sebagai menerjemahkan suatu masalah dalam bentuk matematis berupa
 gambar, simbol,teks maupun persamaan matematis yang mana hal ini
 merupakan bentuk dari representasi eksternal. Dengan demikian
 diharapkan pendekatan ini dapat melatih siswa dalam meningkatkan
 kemampuan representasi matematisnya.
 D. Pengajuan Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan landasan konseptual di atas, maka peneliti
 mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut : ”Pendekatan
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 pembelajaran Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan
 kemampuan representasi matematis siswa”.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Ruhama Depok yang
 beralamat di Perumahan Jatijajar Blok D24 No.24A Kecamatan Tapos,
 Kota Depok. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII pada tahun ajaran
 2013/2014 semester genap. Berikut jadwal penelitian dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini :
 Tabel 3.1
 Jadwal Kegiatan Penelitian
 Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei
 Persiapan dan Perencanaan √ √
 Observasi √
 Kegiatan Penelitian √ √
 Analisis Data √ √
 Laporan Penelitian √ √
 B. Metode Penelitian dan Rancangan Siklus Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 Penelitian Tindakan Kelas. PTK adalah penelitian yang dilakukan guru di
 kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3)
 merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif1. Tujuan utama
 dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses
 belajar mengajar.
 1 Wijaya Kusumah&Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:
 PT. Indeks,2009)Cet. Ke-3, h.9
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 Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus (cycling). Setiap siklus
 terdiri dari empat tahap, yaitu :
 1. Perencanaan (planning)
 Pada tahapan ini peneliti mencari kendala yang ada di dalam kelas lalu
 menentukan fokus permasalahannya. Kemudian peneliti merencanakan solusi
 apa yang tepat diberikan kepada subjek penelitian. Kegiatan ini antara lain
 merancang RPP dan membuat isntrumen penelitian seperti jurnal harian,
 lembar observasi, lembar wawancara dan soal tes pada akhir siklus.2
 2. Pelaksanaan tindakan (acting)
 Tahap kedua dari PTK yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
 penerapan isi rancangan, yaitu memberikan tindakan di kelas. Hal yang perlu
 diingat adalah bahwa dalam tahap ini pelaksana harus berusaha menaati apa
 yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar,
 tidak dibuat-buat.3
 3. Pengamatan (Observing)
 Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan.
 Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya
 berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahap ini peneliti melakukan
 pengamatan, mencatat, menggali serta mendokumentasikan semua hal yang
 diperlukan dan yang terjadi selama penelitian berlangsung untuk memperoleh
 data yang akurat untuk perbaikan pada siklus berikutnya.4 Peneliti melakukan
 pengamatan dengan dibantu oleh koordinator kurikulum yang bertugas
 sebagai observer dan kolabolator.
 4. Refleksi (reflecting)
 Pada tahap terakhir dalam siklus ini peneliti mengemukakan kembali yang
 sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasilnya dianalisis untuk
 mengetahui apakah hal yang sudah di lakukan sudah mencapai keberhasilan
 2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 75
 3 Ibid., h.18
 4 Ibid., h.78
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 C. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPIT Ruhama
 Depok tahun ajaran 2013/2014. Jumlah siswa kelas VIII tahun ajaran
 2013/2014 adalah 11 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 2 siswa
 perempuan.
 D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
 Peran peneliti adalah sebagai pelaksana, yaitu perencana kegiatan,
 melaksanakan tindakan, mengamati, mengumpulkan data, menganalisis,
 dan melaporkan penelitian. Peneliti dibantu oleh seorang koordinator
 kurikulum sebagai observer selama proses penelitian.
 E. Tahapan Intervensi Tindakan
 Penelitian ini berlangsung selama beberapa siklus. Setiap siklus terdiri
 atas empat tahap, yaitu perencanaan, impelementasi tindakan, pengamatan,
 dan refleksi. Jika pada siklus I belum berhasil maka dilanjutkan pada
 siklus II dan seterusnya hingga hasil yang diharapkan tercapai. Berikut
 deskripsi mengenai tahapan dalam penelitian ini.
 1. Tahap Pra-penelitian
 Observasi di SMPIT Ruhama Depok.
 Mengurus surat izin penelitian.
 Menemui kepala sekolah.
 Menentukan subjek penelitian.
 2. Tahap Penelitian Siklus I
 a. Tahap Perencanaan
 Membuat RPP
 Membuat instrument penelitian, yaitu soal tes kemampuan
 representasi matematis untuk siklus I, lembar observasi
 aktivitas belajar siswa, pedoman wawancara dan alat
 dokumentasi
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 b. Tahap Pelaksanaan
 Penerapan pendekatan realistik pada materi Sistem Persamaan
 Linear Dua Variabel pada proses pembelajaran.
 Pembelajaran pada siklus ini terdiri dari 5 pertemuan dengan
 pertemuan ke lima digunakan untuk memberikan uji akhir
 siklus I.
 Peneliti membagi siswa ke dalam tiga kelompok.
 Peneliti memberikan stimulus kepada siswa berupa masalah
 sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
 Dua Variabel.
 Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) pada setiap
 kelompok.
 Siswa mendiskusikan masalah yang ada pada LKS untuk
 membangun pemahaman awal mengenai Sistem Persamaan
 Linear Dua Variabel.
 Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi
 kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain menanggapi
 presentasi tersebut.
 Peneliti bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.
 Peneliti memonitoring semua aktivitas yang terjadi selama
 kegiatan berlangsung dan mendokumentasikannya.
 Peneliti memberikan tes akhir siklus I.
 c. Tahap Pengamatan
 Observer mengamati kegiatan siswa selama siklus I
 berlangsung berdasarkan lembar observasi siswa.
 Peneliti melakukan wawancara non formal kepada beberpa
 siswa berdasarkan pedoman wawancara siswa.
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 Peneliti mengumpulkan hasil observasi untuk di analisis.
 d. Tahap Refleksi
 Peneliti mengevaluasi hasil pengamatan pada siklus I untuk
 mengetahui keberhasilan dari tindakan pada siklus I. Jika
 belum berhasil maka di lanjutkan pada siklus berikutnya yaitu
 siklus II dengan hasil refleksi I sebagai acuan.
 3. Penelitian Siklus II
 a. Tahap perencanaan
 Pada tahap ini peneliti membuat RPP dan instrumen-istrumen yang
 sama seperti pada siklus I. Pada kegiatan ini peneliti mempersiapkan hal-
 hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus II sesuai
 dengan hasil refleksi pada siklus I.
 b. Tahap pelaksanan
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaan
 skenario dan rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education yang telah dibuat
 berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Dalam tahap ini, peneliti
 bermaksud meningkatkan proses pembelajaran yang kurang pada siklus I.
 c. Tahap observasi
 Pada tahap ini guru matematika kelas (observer) melakukan
 pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education dan aktivitas
 belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
 d. Tahap analisis dan refleksi
 Pada tahap ini peneliti dan observer melakukan analisis terhadap
 hasil pengamatan observer untuk seluruh rangkaian kegiatan
 pembelajaran siklus II. Apabila dari hasil siklus II sudah menunjukkan
 bahwa indikator keberhasilan tercapai, maka penelitian dihentikan.
 Tetapi apabila indikator keberhasilan belum tercapai, maka penelitian
 dilanjutkan ke siklus III, dengan hasil refleksi siklus II sebagai
 acuannya..
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 F. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
 Hasil penelitian ini mendeskripsikan bagaimana upaya
 meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dengan pendekatan
 realistik. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai
 berikut7 :
 1. Rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa dalam
 pembelajaran pada setiap siklus sudah mencapai ≥ 75.
 2. Hasil pengamatan melalui lembar observasi proses pembelajaran siswa
 dalam belajar matematika dengan pendekatan pembelajaran Realistic
 Mathematics Education menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat dilihat
 berdasarkan hasil persentase pembelajaran pada setiap siklus mencapai
 ≥75%.
 3. Respon positif siswa pada penerapan pendekatan pembelajaran
 Realistic Mathematics Education pada setiap siklus sudah mancapai
 ≥75%.
 Jika ketiga indikator telah terpenuhi maka penelitian tindakan ini
 dikatakan berhasil dan penelitian ini dihentikan. Sebaliknya jika hanya salah
 satu indikator yang terpenuhi maka penelitian di lanjutkan pada siklus
 berikutnya dengan perbaikan yang menjadi kekurangan pada siklus
 sebelumnya.
 G. Jenis Data dan Sumber Data
 Data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data kualitatif dan data
 kuantitatif.
 1. Data kualitatif : lembar observasi aktivitas belajar matematika siswa
 melalui pendekatan realistik, lembar jurnal harian setiap akhir
 7 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta; Rineka Cipta, 2010) h.107
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 pertemuan, pedoman wawancara terhadap koordinator kurikulum dan
 siswa, dan hasil dokumentasi (berupa foto kegiatan pembelajaran).
 2. Data kuantitatif : nilai hasil tes kemampuan representasi matematis
 siswa pada setiap siklus.
 Sumber data : sumber data dalam penelitian ini adalah siswa,
 koordinator kurikulum, dan peneliti.
 H. Instrumen- Instrumen Pengumpul Data yang Digunakan
 Intrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
 terdiri dari dua jenis yaitu:
 1. Instrumen Tes
 Untuk tes digunakan tes kemampuan representasi matematis yang
 berbentuk uraian yaitu tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus.
 2. Instrumen non tes
 Dalam instrumen non tes digunakan instrumen sebagai berikut:
 a. Lembar observasi
 Lembar observasi ini berupa daftar isian yang diisi oleh observer yang
 digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses
 pembelajaran.
 b. Lembar wawancara
 Peneliti mewawancarai koordinator kurikulum (observer) dan siswa.
 Wawancara ini dilakukan disetiap akhir siklus. Hal ini dilakukan untuk
 memperoleh data mengenai pendapat terhadap pembelajaran yang
 dilakukan.
 c. Jurnal harian
 Tujuan pemberian jurnal adalah untuk mengetahui respon siswa
 terhadap penerapan pendekatan realistik. Jurnal digunakan sebagai
 informasi untuk melakukan perbaikan pada tindakan pembelajaran
 berikutnya. Pengisian jurnal dilakukan setelah berakhirnya kegiatan
 pembelajaran.
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 d. Dokumentasi
 Dokumentasi ini berupa gambar atau foto saat kegiatan penelitian
 berlangsung. Dokumentasi ini dibuat untuk memperkuat proses penelitian.
 I. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
 1. Nilai kemampuan representasi matematis siswa, diperoleh dari tes
 kemampuan representasi matematis siswa yang dilakukan pada setiap
 akhir siklus.
 2. Jurnal harian : untuk mengetahui respon siswa dengan diterapkannya
 pendekatan realistic.
 3. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
 realistik : data diperoleh dari lembar observasi yang diisi oleh observer
 pada setiap pertemuan.
 4. Hasil wawancara: peneliti melakukan wawancara terhadap koordinator
 kurikulum (observer) dan siswa pada tahap akhir siklus.
 5. Hasil dokumentasi: dokumentasi berupa foto-foto yang diambil pada saat
 proses pembelajaran yang diperoleh dari setiap siklus.
 Setelah semua data terkumpul, peneliti bersama koordinator kurikulum
 (observer) melakukan analisis dan evaluasi data untuk mengambil
 kesimpulan tentang kemampuan representasi matematis siswa terhadap
 pelajaran matematika, tentang kelebihan dan kekurangan penelitian tindakan
 kelas yang telah dilaksanakan.
 J. Teknik Keterpercayaan Studi Pemeriksaan
 Hasil evaluasi berbanding lurus dengan instrumennya, artinya hasil
 evaluasi akan baik jika instrumen yang dipakai kualitasnya baik pula.
 Instrumen yang baik dapat di lihat dari validitasnya. Instrumen di katakan
 valid apabila mampu mengevaluasi apa yang seharusnya di evaluasi.
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 1. Validitas
 Validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukan
 dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang digunakan
 dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas agar ketepatan alat penilaian
 terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga betul-betul menilai apa yang
 seharusnya dinilai.
 Peneliti melakukan uji validitas isi instrument tes kemampuan
 representasi matematis dengan menggunakan metode CVR (Content Validity
 Ratio). Rumus CVR yang digunakan adalah sebagai berikut8:
 2N
 )2Nn ( = CVR e
 Keterangan:
 CVR : Konten validitas rasio (Content Validity Ratio).
 en : Jumlah penilai yang menyatakan butir soal esensial.
 N : Jumlah penilai.
 Validitas isi dengan metode CVR dilakukan pada tiap butir soal. Jika nilai
 CVR tidak memenuhi signifikansi statistik yang ditentukan dari tabel nilai
 minimum CVR yang disajikan Lawshe maka butir soal tersebut tidak valid dan
 akan dihilangkan atau dieliminasi.
 K. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis
 Data yang diperoleh dalam penelititan, selanjutnya diinterpretasikan
 melaui analisis perhitungan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis
 data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
 8C. H Lawshe. (1975). A quantitative approach to content validity. By Personnel
 Psychology, INC. h. 567-568
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 1. Data kuantitatif
 Data hasil tes siswa dianalisis dari setiap siklus yang telah dilakukan.
 Kemampuan representasi matematis siswa dapat terlihat dalam perhitungan skor
 rata-rata. Selanjutnya kemamampuan representasi matematis dianalisis per
 indikator yaitu representasi verbal, representasi pictorial, dan representasi
 symbolic. Persentase tiap indikator dihitung dengan rumus9:
 2. Data Kualitatif
 a. Observasi
 Data hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisis
 menggunakan nilai persentase. Rumus persentase yang digunakan adalah10
 :
 Keterangan:
 = Angka persentase
 = frekuensi yang akan dicari persentasenya
 = (Jumlah frekuensi/Banyaknya individu)
 b. Jurnal Harian
 Data hasil jurnal harian dianalisis dengan cara merangkum pendapat siswa
 pada setiap pertemuan, kemudian mengelompokannya kedalam sikap positif,
 netral dan negatif. Sikap positif bisa diartikan sebagai menyukai, menyenangi,
 9 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet. III, h.207
 10 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
 2003), h. 43.
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 menunjang atau memihak terhadap suatu objek. Sedangkan sikap negatif bisa
 diartikan sebaliknya dan sikap netral antara keduanya.11
 Persentase untuk tiap-tiap sifat pernyataan tersebut digunakan rumus,
 yaitu12
 :
 Pernyataan positif (%) =
 Pernyataan netral(%) =
 Pernyataan negatif(%) =
 Tabel 3.2
 Interpretasi Jurnal Harian
 Besar Persentase Interpretasi
 0% Tidak ada
 1%-25% Sebagian kecil
 26%-49% Hampir setengahnya
 50% Setengahnya
 51%-75% Sebagian besar
 76%-99% Pada umumya
 100% Seluruhya
 c. Wawancara
 Data hasil wawancara dideskripsikan dalam kalimat kemudian disusun
 dalam bentuk rangkuman hasil wawancara.
 L. Pengembangan Perencanaan Tindakan
 Setelah siklus pertama selesai dilakukan dan hasil yang diharapkan belum
 mencapai kriteria keberhasilan yaitu peningkatan kemampuan representasi
 matematis siswa dalam pembelajaran matematika maka sebagai rencana perbaikan
 11
 Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA, 2003), h.187 12
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet. III, h.207
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 pembelajaran, penelitian akan dilanjutkan pada siklus kedua. Siklus ini terdiri dari
 perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta analisis dan refleksi.
 Penelitian ini berakhir, apabila peneliti menyadari bahwa penelitian ini
 telah berhasil menguji penerapan pendekatan matematika realistik dalam
 meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
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 BAB IV
 DESKRIPSI, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data Hasil Pengamatan
 Penelitian ini dilakukan di SMPIT Ruhama Depok yaitu kelas VIII
 dengan jumlah siswa 11 orang, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 2 orang
 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
 2013/2014 dari tanggal 20 Maret 2014 sampai dengan 19 April 2014. Penelitian
 ini dimulai dengan observasi awal peneliti yang kebetulan bertindak sebagai guru
 pengajar di sekolah tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum melakukan
 tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari pengamatan
 tingkah laku serta aktivitas siswa saat mengajar di kelas tersebut.
 Berdasarkan observasi yang saya lakukan, secara umum dapat
 dikatakan bahwa pembelajaran matematika yang selama ini saya
 terapkan kurang efektif. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa yang
 melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses
 pembelajaran, misalnya mengganggu teman yang sedang belajar siswa,
 berbicara diluar konteks pelajaran, dan tidak memperhatikan penjelasan
 materi dari guru. Individualistis siswa yang terlalu tinggi mengakibatkan
 siswa yang berkemampuan tinggi jarang untuk berdiskusi ataupun
 bertukar pendapat dengan siswa yang berkemampuan akademis rendah
 atau sedang. Siswa juga kurang terampil dalam meyelesaikan masalah
 matematika yang berkaitan dengan soal cerita yang berhubungan
 dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini ditandai dengan kesulitan dalam
 menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
 hari dalam hal memodelkan situasi atau persoalan secara aljabar. Dapat di
 katakan kemampuan merepresentasikan suatu permasalahan pada siswa
 masih rendah. Oleh karena itu, saya mengadakan penelitian tindakan kelas
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 untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dengan
 menggunakan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education.
 Adapun pelaksanaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Tindakan Pembelajaran Siklus I
 Siklus I terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
 pelaksanaan tindakan dan pengamatan/observasi, tahap observasi dan analisis,
 dan tahap refleksi. Semua tahap tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut:
 a. Tahap perencanaan
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I ini
 diantaranya, menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
 lembar kerja siswa yang didesain sesuai dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education, lembar soal tes
 kemampuan representasi siklus I, jurnal harian, lembar observasi dan alat
 dokumentasi.
 Pada siklus I ini saya ingin mengetahui respon dan aktivitas siswa
 terhadap pembelajaran matematika dan mengetahui perkembangan
 kemampuan representasi matematis siswa ketika dilakukan pembelajaran
 matematika dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education, diantaranya model matematis (representation symbolic), kata-
 kata/teks tertulis (representation verbal), dan visual/gambar
 (representation pictorial). Bersama guru kolabolator saya mendiskusikan
 pembagian kelompok untuk pembelajaran siklus I dengan kemampuan
 siswa yang heterogen.
 b. Tahap pelaksanaan dan pengamatan
 Pada tahap pelaksanaan pada siklus I terdiri dari 5 pertemuan
 dimana 4 pertemuan sebagai kegiatan pembelajaran dan 1 pertemuan
 digunakan untuk pelaksanaan tes kemampuan representasi matematis
 siklus I. Pada proses pembelajaran ini dilaksanakan dengan
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 menggunakan pendekatan pembelajara realistic mathematics education.
 Adapun proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:
 1) Pertemuan pertama/ Kamis, 20 Maret 2014
 Kegiatan belajar pada pertemuan pertama berlangsung selama
 2 x 40 menit. Peneliti memulai kegiatan ini dengan mengucapkan
 salam dan membaca do’a. Lalu peneliti mengabsen siswa, ada 1
 orang siswa laki-laki yang tidak masuk di karenakan sakit. Selanjutnya
 dilakukan dengan kegiatan apersepsi yaitu mengingatkan materi yang
 sudah dipelajari sebelumnya yaitu mengenai persamaan linear satu
 variabel, kemudian peneliti memotivasi siswa mengenai manfaat
 dalam kehidupan sehari-hari yang didapat setelah belajar sistem
 persamaan linear dua variabel dan peneliti mengelompokkan siswa
 menjadi beberapa kelompok dan menginstruksikan siswa untuk duduk
 sesuai dengan kelompoknya msing-masing. Suasana kelas menjadi
 ramai oleh aktivitas siswa yang mencari teman kelompoknya dan
 mengatur posisi duduk, maklum karena mereka baru pertama kali
 belajar matematika secara kelompok bersama peneliti.
 Pembagian kelompok di susun secara heterogen, berdasarkan
 hasil pengamatan belajar pada semester satu. Setiap kelompok terdiri
 atas 3 - 4 orang. Setelah siswa duduk dengan kelompoknya, peneliti
 membagikan lembar kerja siswa 1 kepada setiap kelompok dan
 memberikan petunjuk serta arahan yang harus dilakukan oleh siswa.
 Daftar kelompok dapat dilihat pada lampiran.
 Materi pada pertemuan pertama mengenai perbedaan
 persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua
 variabel. Selama kegiatan diskusi kelompok, peneliti berkeliling
 mengamati tiap kelompok dan membimbing kelompok yang
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 Gambar 4.1 Jawaban simbol yang berbeda pada setiap kelompok pada LKS 1
 Setelah siswa dalam kelompok melakukan diskusi untuk
 menyelesaikan masalah kemudian peneliti meminta salah satu dari
 kelompok tersebut untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Ada
 beberapa siswa yang malu untuk mempresentasikannya, terlihat dari
 gaya bicaranya yang agak gugup.
 Selama presentasi berlangsung, jawaban sebagian kelompok
 hampir mendekati benar mengenai perbedaan persamaan linear dua
 variabel dan sistem persamaan linear dua variabel. Ada kelompok
 yang menjawab bahwa perbedaannya hanya terletak pada jumlah
 persamaannya jika persamaan linear dua variabel hanya ada 1
 persamaan, sedangkan sistem persamaan linear dua variabel ada 2
 persamaan. Peneliti meluruskan jawaban ini kepada siswa bahwa
 sistem persamaan linear dua variabel bisa saja terdiri atas 3, 4, atau
 yang lainnya yang pada intinya semua persamaan itu saling terkait
 satu sama lain.
 Sebelum pembelajaran ditutup peneliti memberikan tugas
 mempelajari untuk materi selanjutnya yaitu menentukan penyelesaian
 sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi,
 eliminasi, dan grafik tujuannya agar siswa mempunyai pengetahuan
 dasar saat pembelajaran di kelas nanti. Pembelajaran ditutup dengan
 mengucapkan hamdalah dan iringi dengan salam penutup.
 2) Pertemuan kedua / Selasa, 25 Maret 2014
 Pertemuan kedua kali ini berlangsung selama 3 x 45 menit.
 Peneliti memulai kegiatan ini dengan mengucapkan salam dan
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 yaitu mengenai metode substitusi, eliminasi dan grafik. Kelompok yang
 mempresentasikan mengungkapkan bahwa metode substitusi lah yang
 paling mudah dibanding metode yang lain, sedangkan kelompok yang
 lain yaitu 2 dan 3 masing-masing menjawab bahwa metode eliminasi
 dan grafik lah yang paling mudah. Peneliti kemudian menjelaskan
 kepada mereka, bahwa kalian boleh memiliki jawaban masing-masing
 tidak usah saling menyalahkan, intinya kita harus bisa semua metode
 itu terlepas dari metode mana yang dianggap mudah.
 Kemudian peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi
 yang telah dipelajari hari ini. Sebelum pembelajaran ditutup peneliti
 memberikan tugas rumah mengenai meteri untuk pertemuan
 selanjutnya tentang menyelesaikan sistem persamaan linear dua
 variabel dengan metode campuran yaitu metode eliminasi dan
 substitusi. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan
 diringi dengan salam penutup.
 3) Pertemuan ketiga / Kamis, 27 Maret 2014
 Pada pertemuan ketiga materi yang dipelajari adalah sistem
 persamaan linear dua variabel dengan metode campuran yaitu metode
 eliminasi dan substitusi. Pada pertemuan ini siswa diharapkan dapat
 menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
 campuran yaitu metode eliminasi dan substitusi. Pada pertemuan ini
 semua siswa hadir.
 Pembelajaran diawali dengan salam dan membaca basmalah,
 kemudian peneliti meminta siswa untuk mengkondisikan tempat duduk
 berdasarkan kelompok yang telah terbentuk sebelumnya. Peneliti
 memberikan apersepsi dengan mengulang materi yang telah dipelajari
 yaitu dengan cara tanya jawab, peneliti memberikan beberapa
 pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawabnya. Sebagian besar
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 Gambar 4.6
 Aktivitas siswa diskusi kelompok
 Seperti biasanya peneliti langsung membagikan LKS kepada
 siswa. Peneliti berkeliling untuk mengamati siswa dan membimbing
 siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah yang terdapat di LKS.
 Selanjutnya peneliti meminta salah satu dari kelompok untuk
 mempresentasikan hasil diskusinya kepapan tulis. Siswa dari
 kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya. Saat presentasi
 terjadi perbedaan jawaban antara kelompok yang mempresentasikan
 dan kelompok yang tidak ini dikarenakan setiap kelompok memakai
 metode yang berbeda, setelah dicek ternyata kelompok yang bertanya
 melakukan salah perhitungan. Peneliti lalu memberitahu kepada siswa
 agar hati-hati untuk menjawab yaitu dengan mengecek setiap jawaban
 apakah penyelesaiannya atau bukan, karena jika salah melakukan
 perhitungan maka akan salah semua untuk jawaban yang berikutnya.
 Sebelum menutup pembelajaran, peneliti menginformasikan
 kepada siswa bahwa akan dilaksanakan tes siklus I. Siswa diminta
 untuk mereview kembali materi-materi yang telah dipelajari
 sebelumnya. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan hamdalah
 dan diringi dengan salam penutup.
 5) Pertemuan kelima / Selasa, 8 April 2014
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 Tahap observasi ini berlangsung bersamaan dengan tahap
 pelaksanaan. Kegiatan observasi dilakukan oleh koordinator kurikulum
 sebagai observer dan kolaborator dalam peneltian ini. Berikut ini merupakan
 paparan hasil observasi dan analisis data:
 1) Kemampuan Representasi Matematis Siswa
 Kemampuan representasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu kemampuan
 representasi internal dan eksternal. Dalam penelitian ini, kemampuan representasi
 yang akan diteliti adalah kemampuan representasi matematis eksternal, kemampuan
 representasi matematis eksternal yaitu kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide
 matematika dalam bentuk visual (pictorial), model matematika/persamaan matematis
 (symbolic ) dan kata-kata / teks tertulis (verbal).
 Instrumen siklus I terdiri dari 4 soal, yang terdiri dari 4 indikator grafik/visual
 (pictorial), 4 indikator model matematika / persamaan matematis (symbolic) dan 4
 indikator kata-kata / teks tertulis (verbal).
 Penyajian data dari kemampuan representasi matematis dalam bentuk tabel
 dan histogram. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi kemampuan representasi
 matematis siswa.
 Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Siklus I
 Nilai Frekuensi (%)
 56 1 9,09% 1
 65 1 9,09% 2
 67 2 18,18% 4
 71 2 18,18% 6
 73 1 9,09% 7
 77 2 18,18% 9
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 83 2 18,18% 11
 Total 11 100
 Berdasarkan tabel 4.1,. Nilai tertinggi adalah 82 dan nilai terendah 56.
 Terlihat bahwa sekitar 63,63% siswa mendapat nilai kurang dari atau sama dengan
 rata-rata yang ditentukan. Nilai rata-rata kemampuan representasi matematis siswa
 pada siklus I sebesar 71,78, jumlah ini masih kurang karena belum mencapai
 indikator yang ditentukan yaitu rata-rata hasil tes kemampuan representasi matematis
 siswa ≥ 75.
 Secara visual penyebaran data kemampuan representasi matematis siswa
 disajikan dalam histogram dan polygon berikut.
 Diagram 4.1
 Histogram dan Poligon Hasil kemampuan Representasi Matematis
 Siklus I
 Ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa yang terdiri dari tiga
 indikator yaitu pictorial, verbal, dan symbolic masih dalam kategori kurang,
 kemampuan siswa masih belum merata. Individualis siswa yang berkemampaun
 akademis tinggi masih mendominasi dalam pembelajaran. Siswa juga belum terbiasa
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 dengan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education. Beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
 yang disajikan.
 Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil skor siswa dari setiap
 indikator kemampuan representasi matematis siswa sebagai berikut.
 Tabel 4.2
 Persentase Kemampuan Representasi Matematis Siklus I
 No Indikator Representasi Skor Ideal ̅ %
 1 Verbal 16 11,55 72,16%
 2 Pictorial 16 11,18 69,89%
 3 Symbolic 16 11,73 73,3%
 Skor rata-rata kemampuan representasi matematis siklus I yang disajikan pada
 tabel 4.2, membandingkan skor ideal atau skor perolehan total dengan skor rata-rata
 yang diperoleh siswa. Skor ideal berfungsi sebagai acuan perolehan hasil kemampuan
 representasi matematis siswa hingga didapat skor rata-rata dari masing-masing
 kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan skor rata-rata kemampuan
 representasi matematis siswa pada siklus I, menunjukkan bahwa kemampuan
 representasi matematis siswa dari tiga indikator masih dalam kategori kurang,
 kemampuan siswa masih belum merata.
 Tabel 4.2 menunjukkan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII
 lebih menonjol pada indikator symbolic sebesar 73,30% yaitu membuat model
 matematika dari suatu permasalahan beserta penyelesaiannya serta menafsirkan atau
 menceritakan permasalahan yang ada pada gambar. Hal ini disebabkan karena soal-
 soal yang diberikan berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
 lebih mudah untuk membayangkan situasi yang ditanyakan pada soal lalu membuat
 model matematikanya. Pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
 penyelesaian yang digunakan tidak terlalu banyak dan rumit hanya menggunakan tiga
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 (i) Jawaban benar (ii) Jawaban salah
 Gambar 4.10
 Jawaban benar dan salah soal nomor 1
 Pada jawaban (ii) siswa kurang tepat dalam menentukan rentang nilai antara
 titik sehingga titik potong antara dua garis yang telah dibuat tidak ada. Sedangkan
 jawaban (i) benar dan titik potong terbentuk.
 Secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis
 siswa kelas VIII lebih besar pada indikator symbolic yaitu penyajian masalah yang
 berkaitan dengan membuat model matematika beserta penyelesaiannya.
 2) Analisis Observasi Siswa
 Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran
 siklus I berlangsung dapat dilihat dari tabel berikut ini.
 Tabel 4.3 Rekapitulasi dan Rata-rata Aktivitas Pembelajaran Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics
 Education Pada Siklus I
 No. Hal yang diamati Persentase (%) Pertemuan Ke- Rata-
 rata
 (%) I II III IV
 1. Memperhatikan penjelasan peneliti 67,90 77,10 83,80 89,70 79,62
 2. Mempelajari & mengerjakan LKS 70,11 72,30 72,23 73,78 72,10
 3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan 51,57 53,25 50,30 50,45 51,39
 4. Diskusi antar siswa dalam kelompok
 ataupun kelas selama pembelajaran 70,65 71,30 72,88 73,90 72,18
 5. Mempresentasikan hasil diskusi 80,11 81,25 81,30 82,45 81,27
 6. Membuat kesimpulan 80,35 82,50 83,40 83,97 82,55
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 Keterangan : Pada pertemuan pertama, 1 orang siswa tidak hadir. Pertemuan kedua , 2
 orang tidak hadir, karena sakit.
 Tabel 4.3 menunjukan bahwa persentase aktivitas siswa pada saat proses
 pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education sebesar 73,18%. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas siswa kurang baik
 karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 75%. Aktivitas
 siswa dalam mengajukan, menjawab pertanyaan masih kurang. Hal ini disebabkan
 pertanyaan-pertanyaan yang diajukan masih didominasi oleh siswa yang
 berkemampuan akademis tinggi. Dominasi siswa yang berkemampuan akademis
 tinggi membuat beberapa siswa merasa kurang termotivasi, karena pertanyaan sudah
 terwakilkan oleh siswa yang berakademis tinggi. Observasi ini dapat disimpulkan
 bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education harus ditingkatkan sehingga pada
 aktivitas yang masih kurang dapat mencapai indikator keberhasilan.
 3) Analisis Jurnal Harian Siswa
 Sebagai alat ukur untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang
 telah diberikan, maka pada setiap akhir pembelajaran siswa diberikan jurnal harian
 yang diisi oleh setiap siswa. Jurnal ini diberikan selama penelitian. Pengisian jurnal
 dilakukan setelah pembelajaran selesai dan dikumpulkan pada waktu istirahat.
 Tujuan dari pemberian jurnal harian adalah untuk mengetahui respon siswa
 tentang pembelajaran yang diberikan. Respon siswa ini kemudian dianalisis oleh
 peneliti dan diinterpretasikan. Respon siswa terhadap pembelajaran pada setiap siklus
 dikategorikan menjadi respon positif, netral dan negatif. Berikut adalah hasil respon
 siswa yang dirangkum dari jurnal harian yang disajikan dalam tabel 4.4 berikut:
 Tabel 4.4 Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Siklus I
 Total
 70,1
 1
 72,9
 5
 73,9
 8
 75,7
 0
 Rata- rata (dalam persentase) 73,18
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 Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa proses pembelajaran pada siklus I
 yang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan mendapatkan rata-rata respon positif
 sebanyak 68,45%, respon negatif 25,79%, dan respon netral sebanyak 5,76%. Hal ini
 menunjukan bahwa sebagian besar dari siswa menyukai dengan pembelajaran yang
 telah dilakukan, akan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yaitu respon
 positif mencapai . Penerapan pembelajaran pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education perlu ditingkatkan, karena masih banyak siswa yang
 merespon negatif dan beberapa siswa yang merespon netral. Hal ini perlu dijadikan
 motivasi bagi peneliti pada siklus berikutnya agar lebih berinovasi dan menarik dalam
 pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education
 sehingga bisa diterima sepenuhnya oleh siswa.
 4) Wawancara
 Selain jurnal harian, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa pada
 akhir siklus I untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pembelajaran dengan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education. Berikut ini adalah hasil
 wawancara yang dilakukan pada siklus I :
 1. Sebagian besar siswa merasa senang mengikuti pembelajaran matematika dengan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education karena pembelajaran
 yang dilakukan selalu mengkaitkan dengan kondisi real di kehidupan mereka.
 Sehingga mereka mengetahui manfaat dan aplikasi dari pelajaran yang telah
 dilakukan.
 N
 o Kategori
 Persentase pertemuan ke- Persentase Rata-rata
 I II III IV
 1 Positif 66,47 67,65 68,69 70,72 68,45
 2 Netral 3,40 6,24 6,56 6,96 5,76
 3 Negatif 30,13 26,11 24,24 21,21 25,79
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 2. Pendekatan pembelajaran realistic mathematics education juga lebih
 menyenangkan dan termotivasi karena dilakukan dalam diskusi kelompok.
 Pembelajaran dengan setting diskusi kelompok menciptakan kerjasama dan
 interaksi yang baik diantara siswa. Pembelajaran yang mana jarang dilakukan
 oleh peneliti selama mengajar di kelas ini.
 d. Tahap Refleksi
 Setelah peneliti melakukan proses pembelajaran menggunakan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education selama empat pertemuan, maka
 dilakukan tes akhir siklus I pada pertemuan kelima. Dari hasil tes akhir siklus I
 diperoleh rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII sebesar
 71,78. Jumlah ini masih dianggap kurang karena belum mencapai indikator
 keberhasilan yaitu rata-rata hasil tes kemampuan representasi matematis siswa ≥ 75.
 Hasil yang diperoleh pada siklus I ini menjadi bahan perbaikan pada proses
 pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education di siklus berikutnya. Sehingga di siklus II diharapkan ada peningkatan dari
 siklus I.
 Berdasarkan hasil analisis diatas dan diskusi bersama kolaborator ada
 beberapa hal yang menjadi keberhasilan dan kekurangan dalam tindakan di siklus I.
 Keberhasilan tindakan siklus I yaitu penggunaan bahan ajar yang membantu siswa
 memahami dan menemukan sendiri konsep matematika dan LKS yang berisi situasi
 masalah real yang memunculkan aktivitas untuk menghasilkan model matematis yang
 digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika. Adapun kekurangan yang
 masih perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran, antara lain :
 1. Siswa masih terlihat mengandalkan temannya yang lebih pintar dalam menjawab
 LKS. Seharusnya semua siswa berusaha menyelesaikan masalah. Sebagai
 solusinya peneliti menunjuk ketua pada setiap kelompok, ketua kelompok
 ditunjuk oleh peneliti dan berkemampuan akademis lebih dari anggota yang lain,
 dan ketua kelompok membagi tugas pada setiap anggotanya serta membantu
 anggotanya yang merasa kesulitan.
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 2. Di beberapa kelompok masih terlihat adanya siswa yang mengobrol dan
 bercanda saat diskusi sedang berlangsung. Sebagai solusinya peneliti menyusun
 ulang susunan anggota kelompok dengan tetap memperhatikan keheterogenan
 kelompok.
 3. Aktivitas siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan serta aktivitas
 siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi masih rendah. Untuk itu, pada
 siklus II peneliti lebih mengutamakan kontribusi dari siswa yang pasif dalam
 mengajukan gagasan yaitu saat menjawab, menanggapi, maupun
 mempresentasikan hasil diskusi.
 4. Kemampuan representasi matematis siswa dominan pada indikator symbolic.
 Sementara itu pada indikator representasi matematis yang lain yaitu verbal dan
 pictorial masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu peneliti harus membuat bahan
 ajar dengan lebih baik lagi yang dapat meningkatan kedua indikator kemampuan
 representasi matematis yang lainnya.
 2. Tindakan Pembelajaran Siklus II
 Tindakan pembelajaran siklus II merupakan refleksi dari pembelajaran siklus
 I. Sama seperti halnya siklus I, siklus II ini juga terdiri dari beberapa tahapan yaitu,
 tahap perencanaan, tahap tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan/observasi,
 tahap observasi dan analisis, dan tahap refleksi. Materi yang dipelajari pada siklus
 kedua ini adalah teorema pythagoras Semua tahap tersebut akan dideskripsikan
 sebagai berikut:
 a. Tahap perencanaan
 Tahap perencanaan pada siklus II ini diantaranya menyiapkan rencana
 pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), lembar observasi siswa, jurnal harian
 dan instrumen tes kemampuan representasi matematik siswa. RPP dan bahan ajar
 serta LKS yang disusun oleh peneliti dan telah didiskusikan dengan dosen
 pembimbing dan guru kolaborator. Hal ini dimaksudkan untuk menyempurnakan
 proses pembelajaran dari siklus I.
 b. Tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan/observasi
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 Gambar 4.11
 Jawaban siswa pada LKS 5
 Selama presentasi berlangsung ada pertanyaan yang muncul dari kelompok 2
 bertanya kepada kelompok 1, “bagaimana kita tahu itu sisi miring dari segitiga?”
 kelompok 1 menjawab “ ya cari aja yang sisi nya agak miring”. Peneliti
 memperhatikan wajah-wajah siswa yang tampak bingung setelah mendengar jawaban
 kelompok 1, sepertinya mereka masih ragu dengan apa yang telah di jawab oleh
 kelompok 1. Lalu saya pun berbicara “ coba perhatikan semuanya,jawaban yang
 telah di jawab oleh kelompok 1 masih kurang tepat, seharusya sisi miring sebuah
 segitiga adalah sisi di depan sudut siku-siku” lalu semua siswa pun menjawab
 “oohh”. Satu kata yang menggambarkan bahwa siswa-siswa tidak lagi bingung
 bagaimana menentukan sisi miring sebuah segitiga sehingga nantinya tidak salah
 menuliskan teorema Pythagoras.
 Kemudian peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang
 telah dipelajari hari ini. Sebelum pembelajaran ditutup peneliti memberikan
 tugas rumah mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya menghitung
 panjang sisi segitiga siku-siku yang lainnya jika dua sisi lainnya diketahui
 serta menentuka tripel pythagoras. Pembelajaran ditutup dengan
 mengucapkan hamdalah dan diringi dengan salam penutup.
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 Gambar 4.12
 Jawaban siswa pada LKS 6
 Saat presentasi berlangsung tidak ada pertanyaan, tampaknya semua siswa
 mengerti arti dari tripel Pythagoras, menurut peneliti materi hari ini cukup mudah,
 sehingga semua siswa mudah untuk menyerapnya. Namun ada siswa yang bertanya
 pada peneliti “ abi, nanti pas ulangan boleh langsung pake tripel Pythagoras
 ngga,kayanya gampangan kaya gitu,daripada pake ngitung-ngitung?” saya pun
 menjawab, “untuk ulangan, karena nanti bentuk ulangan nya essay, maka tidak
 diperbolehkan,karena harus menggunakan cara, tripel Pythagoras hanya sebagai
 patokan kalian saja, tripel Pythagoras boleh digunakan saat nanti ulangan semester
 yang berupa pilihan ganda”.
 Kemudian peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang
 telah dipelajari hari ini. Sebelum pembelajaran ditutup peneliti memberikan
 tugas rumah mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu
 menerapkan teorema Pythagoras untuk memecahkan masalah pada bangun
 datar. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan diringi
 dengan salam penutup.
 3) Pertemuan kedelapan/Kamis, 17 April 2014
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 Gambar 4.13
 Jawaban siswa pada LKS 7
 Kemudian peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang
 telah dipelajari hari ini. Sebelum pembelajaran ditutup peneliti memberikan
 tugas rumah mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu
 menerapkan teorema Pythagoras untuk memecahkan masalah pada bangun
 ruang. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan diringi
 dengan salam penutup.
 4) Pertemuan kesembilan/Selasa, 22 April 2014
 Pada pertemuan kesembilan pembelajaran matematika berlangsung
 selama 2x45 menit. Pada pertemuan kali ini materi yang dipelajari adalah
 mengenai menerapkan teorema Pythagoras untuk memecahkan masalah
 pada bangun ruang. Peneliti memulai kegiatan dengan mengucap salam dan
 membaca do’a. Kemudian mengabsen siswa, tidak ada yang absen pada
 pertemuan hari ini.
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 Gambar 4.15
 Pelaksanaan Tes Siklus II
 c. Tahap Observasi dan Analisis Data Siklus II
 Tahap observasi di siklus II sama seperti siklus I dilaksanakan bersamaan
 dengan tahap pelaksanaan yaitu saat proses pembelajaran berlangsung. Koordinator
 kurikulum masih sebagai observer dan kolaborator dalam penelitian ini. Berikut ini
 merupakan paparan hasil observasi dan analisis. Berikut ini merupakan
 paparan hasil observasi dan analisis data:
 1) Kemampuan Representasi Matematis Siswa
 Seperti hasil pembelajaran pada siklus I, untuk mengetahui kemampuan
 representasi matematis siswa pada siklus II ini dilakukan analisis rata-rata skor
 kemampuan representasi matematis siswa, Tes akhir siklus II terdiri dari 5 soal
 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit. Berdasarkan hasil tes diperoleh data kemampuan
 representasi matematis siswa yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut :
 Tabel 4.5
 Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Siklus II
 Nilai Frekuensi (%)
 73 1 9,09% 1
 75 4 36,36% 5
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 77 2 18,18% 7
 80 2 18,18% 9
 84 2 18,18% 11
 Total 11 100
 Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah 73.
 Terlihat sekitar 90,09% siswa mendapat nilai di atas atau sama dengan rata-rata yang
 telah ditentukan. Nilai rata-rata siswa yang diperoleh pada siklus II sebesar 77,76 hal
 ini menunjukkan hasil tes kemampuan representasi matematis siswa pada siklus II
 telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu rata-rata nilai siswa
 mencapai 75. Oleh karena itu, pemberian tindakan berakhir di siklus II.
 Aspek-aspek yang diukur dalam kemampuan representasi matematis
 mengalami peningkatan, baik dari aspek pictorial, verbal, dan symbolic. Data hasil
 tes kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII kemudian disajikan secara
 lebih rinci per indikator kemampuan representasi matematis dalam tabel berikut.
 Tabel 4.6
 Persentase Kemampuan Representasi Matematis Siklus II
 No Indikator Representasi Skor Ideal ̅ %
 1 Verbal 20 15,36 76,82
 2 Pictorial 16 12,36 77,27
 3 Symbolic 20 15,82 79,09
 Berdasarkan tabel 4.6 kemampuan representasi matematik siswa pada siklus II
 dari tiga indikator baik verbal, pictorial dan symbolic mengalami peningkatan dari
 siklus II. Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis
 siswa dapat dikatakan baik.
 Rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa pada indikator
 pictorial sebesar 77,27. Kemampuan siswa pada aspek menggambar mengalami
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 peningkatan. Secara umum siswa sudah dikatakan mampu untuk menggambarkan
 dari situasi soal yang diberikan.
 Pada indikator verbal kemampuan siswa sebesar 76,82. Siswa sudah
 memahami serta menjelaskan dan menuliskannya dalam suatu permasalahan yang
 ada.
 Pada indikator symbolic kemampuan siswa sebesar 79,09. Kemampuan siswa
 dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari semakin
 membaik dan menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada aspek ini siswa tidak
 terlalu banyak mengalami kesulitan. Sama seperti aspek-aspek yang lain, kendala
 yang paling utama adalah evaluasi atau pemeriksaan kembali hasil pengerjaan.
 Beberapa siswa belum maksimal dalam menyelesaikan soal. Hal ini menunjukan
 bahwa kemampuan representasi matematis siswa dominan pada kemampuan
 symbolic. Sementara itu pada indikator verbal dan pictorial mempunyai persentase
 yang sama dan bisa dikatakan cukup baik. Dengan kata lain siswa kelas VIII lebih
 menguasai kemampuan representasi pada indikator symbolic. Namun secara umum
 dapat dikatakan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII dapat dikatakan
 baik.
 Secara visual penyebaran data kemampuan representasi matematis siswa
 disajikan dalam histogram dan polygon dalam diagram 4.2
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 Diagram 4.2
 Histogram dan Poligon Hasil kemampuan Representasi Matematis Siswa
 Siklus II
 2) Analisis Observasi Siswa
 Adapun hasil observasi selama pembelajaran siklus II berlangsung
 dapat dilihat dari tabel berikut ini.
 Tabel 4.7
 Rekapitulasi dan Rata-rata Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education Pada Siklus
 II
 No. Hal yang diamati
 Persentase (%) Pertemuan
 Ke- Rata-rata
 (%) VI VII VIII IX
 1. Memperhatikan penjelasan peneliti 82,35 84,37 85,75 86,55 84,75
 2. Mempelajari & mengerjakan LKS dan 88,5 89,50 90,87 96,77 91,41
 3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan 75,2 75,4 76,5 77,4 75,85
 4. Diskusi antar siswa dalam kelompok
 ataupun kelas selama pembelajaran 83,50 84,50 84,6 89,77 85,57
 5. Mempresentasikan hasil diskusi 83,75 85,00
 86,87 87,06 85,67
 6. Membuat kesimpulan 84,63 85,75 86,75 88,77 86,47
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 Keterangan: Pada pertemuan ke-6, satu siswa tidak hadir karena izin
 Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa rataan persentase aktivitas siswa dalam
 proses pembelajaran matematika pada siklus II sebesar 84,9%. Hal ini menunjukan
 bahwa aktivitas siswa saat pembelajaran matematika dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education mengalami peningkatan dan dapat
 dikatakan baik, karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu
 ≥75%.
 Peningkatan aktivitas siswa terlihat pada seluruh indikator aktivitas belajar
 siswa, seperti aktivitas siwa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan mengalami
 peningkatan. Begitu juga aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi,
 beberapa siswa sudah mulai percaya diri untuk tampil dan mengutarakan pendapat
 mereka. Pada siklus II ini antusias siswa pada pembelajaran matematika dan
 mempelajari dan mengerjakan LKS dan bahan ajar dengan pendekatan pembelajaran
 realistic mathematics mengalami peningkatan yang baik.
 3) Analisis Jurnal Harian
 Tujuan pemberian jurnal harian adalah untuk mengetahui respon siswa
 terhadap pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan jurnal harian siswa, respon
 yang diberikan oleh siswa di kelompokan menjadi respon positif, biasa dan negatif.
 Berikut adalah data respon siswa pada siklus II.
 Tabel 4.8
 Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Siklus II
 Rata-rata ( dalam persentase) 84,9
 No Respon Persentase pertemuan ke- Persentase
 Rata-rata VI VII VIII IX
 1 Positif (%) 78,54 81,25 87,5 88,87 84,04
 2 Netral (%) 6,65 6,75 2,5 3,23 4,78
 3 Negatif (%) 14,81 12 10 7,9 11,18
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 Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada siklus II siswa yang
 memberikan respon positif sebesar 84,04%, yang merespon negatif sebanyak 11,18%
 dan yang merespon netral sebesar 4,78%. Hal ini menunjukan siswa merasa senang
 dan menyukai pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education
 4) Wawancara
 Disamping jurnal harian peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa,
 berikut rangkuman hasil wawancara dengan siswa :
 1. Siswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
 yang dilakukan dalam diskusi kelompok. Ketika ada hal yang mereka kurang
 paham, siswa yang pintar dapat membantu temannya.
 2. Siswa menyukai pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran
 realistic mathematics education. Hal ini membantu mereka dalam memahami
 materi yang dipelajari lebih mudah karena berdasar hal-hal dalam kehidupan
 sehari-hari.
 Tanggapan yang diberikan oleh koordinator kurikulum terhadap pembelajaran
 matematika dengan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education antara
 lain:
 1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
 realistic mathematics education menciptakan suasana yang menarik dan
 membuat siswa lebih aktif.
 2. Bentuk-bentuk soal representasi matematis dalam LKS dan instrumen tes dapat
 menjadikan siswa lebih mudah memahami materi, lebih kreatif dan dapat
 mengembangkan pengetahuannya.
 3. Pembelajaran ini semoga bisa diadopsi untuk pelajaran lain serta diterapkan oleh
 para guru yang ada di SMPIT Ruhama.
 d. Tahap Refleksi
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 Hasil tes akhir kemampuan representasi matematis siswa pada siklus II
 menujukan rata-rata skor sebesar 77,76. Secara lebih rinci, kemampuan representasi
 tersebut dihitung berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis. Rata-rata
 skor kemampuan representasi matematis siswa pada indikator verbal sebesar 76,82;
 pictorial sebesar 77,27; dan symbolic sebesar 79,09. Pada siklus II ini siswa lebih
 dominan menguasai kemampuan representasi matematis pada aspek symbolic.
 Sementara itu pada aspek verbal dan pictorial dapat dikatakan baik. Secara umum
 kemampuan representasi matematis siswa mengalami peningkatan. Hal ini tidak
 terlepas dari perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus I.
 Respon siswa pada pembelajaran siklus II juga mengalami peningkatan ke
 arah positif. Mereka sudah dapat beradaptasi dengan pembelajaran yang diterapkan
 oleh peneliti. Keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi juga meningkat. Hal ini dapat
 dilihat dari banyaknya siswa yang aktif bertanya atau pun menjawab pertanyaan
 temannya dan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok juga
 mengalami peningakatan, hal ini terlihat bahwa siswa lebih berani dan lebih percaya
 diri.
 Kegiatan diskusi kelompok berjalan lebih efektif dibanding pada saat siklus I.
 Interaksi antar anggota kelompok atau antar kelompok dapat tercipta dengan baik.
 Pembelajaran dalam berkelompok mewajibkan siswa saling membantu dan
 memberikan kontribusi bagi kelompoknya. Siswa yang pandai dapat meningkatkan
 kemampuannya dan siswa yang kurang terbantu oleh siswa yang pandai.
 B. Analisis Data
 Data-data yang diperoleh dari hasil intervensi tindakan pada siklus I dan
 siklus II, diinterpretasi dan diolah. Data-data tersebut, berupa data kualitatif maupun
 data kuantitatif. Data dianalisis untuk mengetahui perkembangan penelitian. Adapun
 data-data yang diperoleh dari hasil intervensi tindakan, peneliti deskripsikan di
 bawah ini:
 1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa
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 Setelah dilakukan pembelajaran matematika dikelas VIII dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education selama siklus I dan siklus II, diperoleh
 data rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa. Berikut ini secara lebih
 rinci perbandingan skor rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang
 disajikan dalam tabel 4.9.
 Tabel 4.9
 Perbandingan Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa
 Indikator
 Representasi
 Matematis
 Siklus I Siklus II
 Skor
 Ideal ̅ %
 Skor
 Ideal ̅ %
 Verbal 16 11,55 72,16 20 15,36 76,82
 Pictorial 16 11,18 69,89 16 12,36 77,27
 Symbolic 16 11,73 73,3 20 15,82 79,09
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa peningkatan indikator kemampuan
 representasi matematis siswa terjadi disetiap aspek. Aspek verbal meningkat dari
 72,16 pada siklus I menjadi 76,82 pada siklus II. Hal ini terjadi salah satunya karena
 perbedaan tingkat kesulitan pada materi sebelumnya, dimana pada siklus I siswa
 merasa sulit untuk menjelaskan suatu permasalahan dibanding dengan siklus II.
 Selain itu siswa yang pada siklus I terlihat kurang aktif dalam diskusi tanya jawab,
 pada siklus II di berikan kesempatan terlebih dahulu dibanding yang lain.
 Aspek pictorial juga mengalami peningkatan yang signifikan dari 69,89 pada
 siklus I menjadi 77,27 pada siklus II. Perbedaan tingkat kesulitan materi
 menyebabkan peningkatan yang signifikan, yang mana pada siklus I materi sistem
 persamaan linear dua variabel siswa kesulitan menggambar grafik dan menentukan
 jarak antar titik sehingga tidak terbentuk titik penyelesaiannya sedangkan pada siklus
 II siswa hanya membuat segitiga siku-siku dari suatu bangun datar dan bangun ruang.
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 Selain itu metode pembagian tugas oleh ketua kelompok juga berperan, yang mana
 ketua kelompok harus berperan aktif membantu anggotanya yang merasa kesulitan.
 Pada aspek symbolic mengalami peningkatan yang signifikan juga dari 73,3
 pada siklus I menjadi 79,09 pada siklus II. Sama seperti pada siklus I pada siklus II
 ini aspek symbolic lebih dominan. Hal yang sama telah dijelaskan pada sebelumnya
 perhitungan serta aljabar pada materi siklus II yaitu teorema Pythagoras lebih mudah
 dibanding materi sebelumnya. Hanya ada satu aturan yang dipakai yaitu aturan
 Pythagoras pada siku-siku sehingga lebih memudahkan siswa.
 Berikut adalah diagram perbandingan indikator kemampuan representasi
 matematis siklus I dan siklus II.
 Diagram 4.3
 Perbandingan Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa Siklus I
 dan Siklus II
 Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dari siklus I ke
 siklus II yang terlihat pada diagram 4.3 menunjukkan bahwa seluruh
 kemampuan representasi matematis siswa mengalami peningkatan. Skor
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 rata-rata tertinggi pada siklus I dan siklus II yaitu indikator symbolic. Skor
 rata-rata terendah pada siklus I yaitu indikator pictorial dan skor rata-rata
 terendah pada siklus II yaitu indikator verbal.
 Perbandingan statistik deskriptif kemampuan representasi matematis
 siswa pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel 4.10 berikut.
 Tabel 4.10
 Statistik Deskriptif Peningkatan Kemampuan
 Representasi Matematis
 Statistik Siklus I Siklus II
 Nilai Tertinggi 83 84
 Nilai Terendah 56 73
 Rata-rata 71,78 77,76
 Median 70,8 76,25
 Modus 69,17 72,5
 Stadar deviasi 6,85 3,67
 Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan
 representasi matematis siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Nilai tertinggi
 pada siklus I dan siklus II diraih oleh siswa yang berbeda, siswa tersebut pada proses
 pembelajaran terlihat aktif, sedangkan nilai terendah pada siklus I diraih oleh siswa
 yang berbeda dengan siklus II. Siswa yang mendapat nilai terendah pada siklus I
 adalah siswa yang jarang masuk dan aktivitas didalam kelas terlihat pasif, pada siklus
 II siswa tersebut mengalami peningkatan. Siswa yang mendapat nlai terendah pada
 siklus II adalah siswa yang pasif di dalam kelas baik dalam diskusi kelompok
 maupun diskusi kelas. Rata-rata tes kemampuan representasi matematis siswa
 meningkat dari 71,78 menjadi 77,76. Median pada siklus I mencapai 70,8 sedangkan
 madian pada siklus II mencapai 76,25. Modus pada siklus I mencapai 69,17,
 sedangkan modus pada siklus II mencapai 72,5. Standar deviasi pada siklus I sebesar
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 6,85 sedangkan pada siklus II sebesar 3,67. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan
 tindakan yang dilakukan pada siklus I dapat meningkatkan kemampuan representasi
 matematis siswa.
 2. Respon siswa
 Berdasarkan analisis jurnal harian diperoleh informasi bahwa tanggapan
 positif siswa terhadap pembelajaran meningkat dari 68,31% menjadi 82,68% . pada
 kategori netral respon siswa mengalami penurunan dari 5,46% menjadi 3,15%. Dalam
 pembelajaran masih ada siswa yang merespon negatif, walaupun demikian kategori
 negatif mengalami penurunan dari 26,23% menjadi 14,16%.
 Berikut adalah perbandingan respon siswa berdasarkan jurnal harian di siklus
 I dan Siklus II disajikan dalam tabel berikut.
 Tabel 4.11
 Perbandingan Persentase Rata-rata Respon Siswa
 No Respon Siklus I Siklus II
 1 Positif (%) 68,45 84,04
 2 Netral (%) 5,76 4,78
 3 Negatif (%) 25,79 11,18
 Berikut adalah diagram perbandingan persentase rata-rata respon siswa pada
 siklus I dan siklus II.
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 Diagram 4.4
 Perbandingan Respon Siswa Siklus I dan II
 Pada diagram 4.4 terlihat tanggapan positif siswa terhadap pembelajaran
 semakin meningkat. Sebagian besar siswa sangat senang dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education. Masalah realistic yang disajikan
 memberikan kemudahan bagi mereka dalam memahami materi, LKS yang
 menggunakan bridging by vertical memudahkan mereka dalam memecahkan suatu
 masalah, kegiatan diskusi kelompok (interactivity) menambah rasa nyaman mereka
 saat pembelajaran karena mereka bisa saling merepresentasikan jawaban dengan
 anggota kelompoknya. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
 menyukai pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education.
 Selain mengisi jurnal harian, untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
 pembelajaran dilakukan pula wawancara. Dari hasil wawancara dengan siswa,
 sebagian besar siswa merasa senang dengan pembelajaran matematika dengan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education. Situasi real yang disajikan
 memudahkan mereka memahami materi yang diajarkan. Masalah realistik yang
 dihadapkan kepada siswa juga memberikan kesan tersendiri, pembelajaran yang
 mereka terima lebih baik dan lebih lama mereka ingat. Selain itu, penggunaan
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 masalah realistik juga meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar.
 Bridging by vertical yang terdapat pada LKS juga memudahkah mereka karena
 didalamnya terdapat urutan sistematis dalam mengerjakan soal. Kegiatan diskusi
 kelompok juga membantu mereka dalam proses pembelajaran. Siswa yang pintar
 dapat membantu siswa yang kurang memahami materi. Sehingga tercipta interaksi
 (interactivity) dan kerjasama yang baik antar anggota kelompok dan antar kelompok.
 3. Aktivitas Belajar Siswa
 Aktivitas belajar siswa diamati melalui lembar observasi siswa yang
 dilakukan oleh observer (koordinator kurikulum), hal ini dilakukan untuk mengamati
 dan mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang berkaitan
 dengan kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education. Aspek aktivitas yang diamati meliputi:
 memperhatikan penjelasan peneliti, mempelajari dan mengerjakan LKS dan bahan
 ajar, mengajukan dan menjawab pertanyaan, diskusi antar siswa dalam kelompok
 ataupun kelas selama pembelajaran, mempresentasikan hasil diskusi dan membuat
 kesimpulan. Pada siklus I hasil pengamatan yang dilakukan saat proses pembelajaran
 dengan menggunakan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education
 mencapai rata-rata 73,18%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kelompok masih
 kurang karena rata-rata aktivitas siswa tersebut belum mencapai indikator yang
 diharapkan. Pada siklus II rata-rata aktivitas kelompok mengalami peningkatan
 menjadi 84,9%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kelompok dalam proses
 pembelajaran telah mencapai indikator yang diharapkan karena telah mencapai rata-
 rata 75%.
 Perbandingan persentase rata-rata aktivitas kelompok dalam proses pembelajaran
 dengan menggunakan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education yang
 disajikan dalam tabel 4.12 berikut:
 Tabel 4.12
 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
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 Tabel 4.12 menunjukkan perbandingan aktivitas kelompok pada siklus I dan
 siklus II. Seluruh aspek yang diamati meningkat pada siklus II namun
 peningkatannya berbeda dari tiap aspek. Dua aspek pada siklus I yang mendapat skor
 rata-rata rendah yaitu pada aspek mengajukan dan menjawab pertanyaan serta
 mempresentasikan hasil diskusi. Setelah dilakukan refleksi pada siklus II, kedua
 aspek ini mengalami peningkatan. Hal yang dilakukan adalah dengan memberikan
 kesempatan terlebih dahulu pada siswa yang pada saat siklus I pasif dalam
 pembelajaran.
 Secara visual perbandingan rata-rata persentase aktivitas siswa pada
 pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II pada penerapan pendekatan pembelajaran
 realistic mathematics education disajikan dalam diagram 4.5 berikut:
 No. Hal yang diamati
 Siklus I
 (%)
 Siklus II
 (%)
 1. Memperhatikan penjelasan peneliti 79,62 84,75
 2. Mempelajari & mengerjakan LKS 72,10 91,41
 3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan 51,39 75,85
 4. Diskusi antar siswa dalam kelompok ataupun kelas
 selama pembelajaran 72,18 85,57
 5. Mempresentasikan hasil diskusi 81,27 85,67
 6. Membuat kesimpulan 82,55 86,47
 Skor rata-rata 73,18 84,9
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 Diagram 4.3
 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
 Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yang terlihat dalam
 diagram 4.5 menunjukkan bahwa seluruh aktivitas siswa mengalami peningkatan.
 Aktivitas tertinggi pada siklus I adalah membuat kesimpulan sedangkan pada siklus II
 mempelajarai dan mengerjakan LKS, dan aktivitas terendah pada siklus I adalah
 aktivitas siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan serta mempresentasikan
 hasil diskusi sedangkan pada siklus II mempelajarai dan mengerjakan LKS.
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan setelah siklus I dan II dapat
 disimpulkan bahwa siswa menyukai proses pembelajaran yang dilakukan dengan
 menggunakan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education karena
 memudahkan dalam mempelajari sistem persamaan linear dua variabel dan teorema
 pythagoras. Perkembangan kemampuan representasi matematis siswa dan aktivitas
 juga dirasakan siswa, penerapan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education pendekatan pembelajaran realistic mathematics education membuat siswa
 bisa mengerjakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
 memodelkannya kedalam bentuk persamaan matematis, menafsirkan kedalam simbol
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 atau ide-ide matematik serta siswa dapat melakukan operasi aljabar serta
 menafsirkan masalah yang tersaji dalam kalimat matematika yang lebih praktis.
 C. Pembahasan
 Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data hasil penelitian akan dibahas
 mengenai pembahasan penelitian. Pembahasan ini berdasarkan atas hasil wawancara
 dengan koordinator kurikulum, pengamatan melalui lembar observasi aktivitas belajar
 siswa, respon siswa dengan menggunakan jurnal harian dan kemampuan representasi
 matematis siswa melalui tes akhir siklus.
 Hasil pengalaman mengajar saya selama beberapa bulan pada kegiatan
 observasi awal diketahui bahwa pembelajaran matematika dikelas VIII masih kurang
 efektif. Hal ini terlihat dari aktvitas siswa yang melakukan kegiatan yang tidak
 berhubungan dengan proses pembelajaran seperti mengganggu teman, tertidur, dll.
 Siswa kurang aktif dalam kelas, seperti bertanya jawab dalam pembelajaran serta
 siswa yang sering bertanya hanya yang berkemampuan akademis tinggi. Selain itu,
 siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan dalam membuat model matematis dari
 suatu permasalahan sehingga siswa kesulitan untuk mendapat jawaban yang benar.
 Hal ini terlihat dari jawaban siswa dalam latihan maupun ulangan harian mereka.
 Berdasarkan observasi awal tersebut peneliti yang juga sebagai guru mata
 pelajaran di sekolah tersebut menyimpulkan kemampuan representasi matematis
 siswa masih rendah. Sehingga peneliti mencoba memperbaiki proses pembelajaran
 dikelas tersebut dengan menerapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education. Diharapkan ada peningkatan
 kemampuan representasi matematis siswa, aktivitas dan respon siswa, dan juga hal
 yang lainnya.
 Kegiatan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih satu bulan yaitu dari
 tanggal 20 Maret 2014 sampai 19 April 2014 dengan jumlah siswa 11 orang yang
 terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 2 siswi perempuan. Berdasarkan data yang diperoleh,
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 kemampuan representasi matematis siswa dan respon siswa selama penelitian
 mengalami peningkatan. Selain itu juga terjadi perubahan karakter siswa dalam
 pembelajaran yang berimbas pada pelajaran lain.
 Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dapat dilihat dari skor
 rata-rata tes akhir siklus I sebesar 71,78 % dan pada siklus II sebesar 77,76%.
 Persentase kemampuan representasi matematis siswa pada setiap indikator juga
 mangalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan indikator-indikator
 disebabkan diantaranya karena perubahan yang dilakukan dari siklus I ke siklus II
 yaitu, pada siklus II peneliti menunjuk siswa yang berkemampuan akademis tinggi
 dari setiap kelompok menjadi ketua kelompok dan berkewajiban membagi tugas pada
 setiap anggota kelompoknya serta membantu bagi yang kesulitan, siswa yang pasif
 pada siklus I diberikan kesempatan terlebih dahulu untuk bertanya, selain itu tingkat
 kesulitan materi yang berbeda pada siklus I yakni sistem persamaan linear dua
 variabel dan pada siklus II yakni teorema Pythagoras juga turut andil, hal ini juga
 dirasakan para siswa yang menganggap materi teorema Pythagoras lebih mudah
 dibanding sistem persamaan linear dua variabel. Perbedaan tingkat kesulitan materi
 juga turut andil pada peningkatan indikator pictorial , indikator yang mengalami
 peningkatan yang signifikan dibanding yang lain dengan kenaikan sebesar 7,38%.
 Hal ini terjadi karena indicator pictorial pada siklus I lebih sulit dibanding siklus II.
 Pada siklus I siswa kesulitan membuat grafik penyelesaian karena mereka kurang
 tepat dalam menentukan range antara titik dengan titik sehingga perpotongan garis
 menjadi tidak tepat. Sedangkan pada siklus II siswa tidak merasa kesulitan karena
 hanya menemukan dan membuat sketsa segitiga siku-siku dari permasalahan
 pythagoras.
 Respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education mengalami peningkatan.
 Sebagian besar siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran dengan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education. Hal ini terlihat dari
 pendapat sebagian siswa melalui jurnal dan wawancara. Sebagian besar siswa
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 merespon positif dan mendukung terhadap pembelajaran dengan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education , karena dalam pembelajaran ini
 mereka dituntut untuk berpikir dan mengungkapkan ide-ide matematik melalui situasi
 real/nyata. Kegiatan diskusi selama pembelajaran pun membuat siswa saling bertukar
 pendapat dengan temannya.
 Hal positif lainnya adalah perubahan karakter siswa dalam belajar. Saat
 pertama menjadi guru di SMPIT Ruhama tahun ajaran 2013/2014, peneliti selalu
 memperhatikan beberapa siswa yang kurang serius dalam pembelajaran selalu banyak
 bercanda hingga tertidur dikelas, beberapa guru pun merasakan hal yang sama
 terhadap beberapa murid ini. Saat pembelajaran ini diterapkan beberapa siswa
 tersebut mengalami perubahan, lebih serius dalam belajar dan merasa nyaman saat
 belajar dalam kelompok karena jika kesulitan ada yang membantu dan mereka juga
 antusias karena materi yang mereka pelajari ternyata bisa diaplikasikan kedalam
 kehidupan sehari-hari. Perubahan ini ternyata juga menyebar ke pelajaran lain, rekan
 guru juga menceritakan ada perubahan terhadap siswa-siswa ini, mereka terlihat lebih
 serius dalam belajar.
 Berdasarkan wawancara dengan koordinator kurikulum , beliau menanggapi
 positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
 pembelajaran realistic mathematics education. Menurutnya pembelajaran ini
 merupakan terobosan baru yang selama ini baru pertama kali dilakukan dan
 diharapkan pendekatan pembelajaran ini bisa diterapkan pada pelajaran yang lain,
 lanjutnya pembelajaran ini juga membiasakan para siswa untuk bekerja secara
 sistematis, sebagaimana pada pendekatan realistic mathematics education yang juga
 demikian, dan hal ini diharapkan bisa merubah karakter siswa pada kehidupan sehari-
 hari untuk melakukan apapun secara sistematis.
 Dengan demikian pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic
 mathematics education dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
 siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh De Lange (1987), salah satu
 karakteristik dalam RME adalah proses matematisasi yang melibatkan pemodelan
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 simbolisasi, skematisasi dan pendefinisian yang mana tahapan-tahapan tersebut
 melatih berbagai kemampuan representasi matematis siswa1. Selain itu beliau juga
 mengungkapkan penggunaan konteks dalam RME (the use of context) mempunyai
 manfaat untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar
 matematika. Pembelajaran yang langsung diawali dengan penggunaan matematika
 formal cenderung akan menimbulkan kecemasan matematika (mathematics anxiety).2
 Hasil penelitian ini juga didukung dengan yang dilakukan oleh Wahid Umar (2011)
 yang berjudul “kemampuan representasi matematis melalui pendidikan matematika
 realistik”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan representasi
 meningkat, siswa senang dengan pembelajaran realistik, dan siswa senang belajar
 kelompok.3
 1 Ariyadi Wijaya,Pendidikan Matematika realistic,Yogyakarta:Graha Ilmu,2012, hal.46.
 2 Ibid,hal.22.
 3 Wahid Umar,Kemampuan Representasi Matematis Melalui Pendidikan Matematika Realistik.
 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung 7 Desember 2011

Page 107
                        

89
 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV,
 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
 1. Kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah
 diterapkan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education. Hal ini terlihat dari rata-rata skor kemampuan
 representasi matematis siswa pada akhir siklus I sebesar 71,78 dan
 meningkat pada siklus II menjadi 77,76. Terlihat juga pada indikator
 kemampuan representasi matematis siswa yang meningkat dari siklus I
 ke siklus II. Pada indikator verbal meningkat dari 72,16 menjadi 76,82,
 indikator pictorial meningkat dari 69,80 menjadi 77,27, dan indikator
 symbolic meningkat dari 73,3 menjadi 79,09.
 2. Pendekatan pembelajaran realistic mathematics education dapat
 meningkatkan aktivitas siswa. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I
 sebesar 73,18% meningkat menjadi 84,9% pada siklus II, dan telah
 mencapai intervensi tindakan yang diharapkan yaitu mencapai 75%.
 Aspek aktivitas kelompok yang diamati meliputi memperhatikan
 penjelasan peneliti, mempelajari dan mengerjakan LKS dan bahan ajar,
 mengajukan dan menjawab pertanyaan, diskusi antar siswa dalam
 kelompok ataupun kelas selama pembelajaran, mempresentasikan hasil
 diskusi dan membuat kesimpulan. Aspek siswa dalam mengajukan,
 menjawab serta mempresentasikan hasil diskusi mendapat skor
 terendah pada siklus I, namun pada siklus II kedua aktivitas ini
 meningkat.
 3. Respon yang diberikan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan
 cukup baik, ini terlihat dari pendapat siswa melalui jurnal harian,
 lembar observasi aktivitas siwa dan wawancara. Siswa mengemukakan
 bahwa materi yang disajikan melalui pendekatan pembelajaran realistic
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 mathematics education mudah dipahami karena terkait dengan situasi
 dunia nyata dan hal-hal yang real bagi mereka. Serta LKS yang
 didalamnya terdapat bridging by vertical sehingga memudahkan dalam
 mengerjakan soal. Rata-rata persentase respon positif siswa terhadap
 pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model
 eliciting activities sebesar 68,45% pada siklus I, dan meningkat menjadi
 84,04% pada siklus II.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran-saran penulis
 adalah:
 1. Bagi guru pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education cukup baik dalam meningkatkan kemampuan
 representasi matematis siswa sehingga dapat dijadikan alternatif dalam
 proses pembelajaran.
 2. Bagi guru hendaknya dapat menambah wawasan untuk dapat
 menambahkan alat peraga atau media pembelajaran untuk lebih
 membantu dalam pembelajaran.
 3. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung dan menyediakan alat
 peraga atau pelatihan guru dengan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education.
 4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
 meneliti pada indikator kemampuan matematika yang lain seperti
 komunikasi matematis, penalaran matematis, dll dan pada jenjang
 pendidikan yang lain..
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 Lampiran 1
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP) Siklus I
 A. IDENTITAS MATA PELAJARAN
 Nama Sekolah : SMPIT Ruhama
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII / Genap
 Jumlah Pertemuan : 4
 Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran ( @ 40 menit )
 B. STANDAR KOMPETENSI
 6. Memahami sistem persamaan linear dua variabel, dan menggunakannya dalam
 pemecahan masalah.
 C. KOMPETENSI DASAR
 6.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
 6.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem
 persamaan linear dua variabel.
 6.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem
 persamaan linear dua variabel.
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Setelah selesai mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
 Education diharapkan siswa dapat:
 1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel.
 2. Menyebutkan perbedaan persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan
 linear dua variabel.
 3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
 eliminasi.
 4. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
 substitusi.
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 5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
 grafik.
 6. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
 gabungan.
 7. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dari model
 matematika yang telah dibuat dengan substitusi, eliminasi atau grafik.
 E. KARAKTER YANG DIKEMBANGKAN
 Karakter siswa yang diharapkan dalam pembelajaran ini adalah
 Disiplin.
 Pantang menyerah.
 Optimis.
 Percaya diri.
 Bertangggung jawab.
 Komunikatif.
 F. MATERI AJAR
 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
 G. METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Realistic Mathematics Education ( RME).
 Setting : Diskusi Kelompok.
 Metode : Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan.
 H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Pertemuan pertama
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan lagi tentang persamaan linear satu variabel.
 Motivasi
 - Menjelaskan manfaat setelah mempelajari materi persamaan linear dua
 variabel.
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 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari tiga sampai
 empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 1 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS.
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS beserta solusinya. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama-sama menyimpulkan serta mengaitkan materi dengan arahan
 guru.( intertwining)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan kedua
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 2 pada setiap kelompok.
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 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama-sama menyimpulkan serta mengaitkan materi dengan arahan
 guru.( intertwining)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan ketiga
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 3 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS
 ( Bridging by vertical and Student Contribution).
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 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama-sama menyimpulkan serta mengaitkan materi dengan arahan
 guru.( intertwining)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan keempat
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya yaitu Sistem Persamaan Linear
 Dua Variabel.
 Siswa diberikan motivasi berupa contoh manfaat metode substitusi.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 4 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
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 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama-sama menyimpulkan serta mengaitkan materi dengan arahan
 guru.( intertwining)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi yang sudah di pelajari selama
 ini guna persiapan tes siklus I.
 I. ALAT dan SUMBER BELAJAR
 a. Sumber Belajar :
 Buku paket matematika kelas VIII Buku paket Matematika Konsep dan
 Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs.
 Buku paket Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah Menengah
 Pertama Kelas VIII.
 b. Alat :
 Lembar Kerja Siswa.
 J. PENILAIAN HASIL BELAJAR
 Teknik : Tes tertulis
 Bentuk instrumen : Uraian
 Instrumen : Terlampir
 Pedoman penskoran : Nilai siswa = Skor yang diperoleh siswa
 Skor maksimal
 Depok , 25 Maret 2014
 Peneliti
 (Arif Aditya)
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 Lampiran 2
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP) Siklus II
 A. IDENTITAS MATA PELAJARAN
 Nama Sekolah : SMPIT Ruhama
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII / Genap
 Jumlah Pertemuan : 4
 Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran ( @ 40 menit )
 B. STANDAR KOMPETENSI
 9. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
 C. KOMPETENSI DASAR
 9.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga
 siku-siku.
 9.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema
 Pythagoras.
 D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Setelah selesai mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
 Education diharapkan siswa dapat:
 1. Menemukan Teorema Pythagoras.
 2. Menyatakan Teorema Pythagoras dalam bentuk rumus.
 3. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui.
 4. Menentukan tripel Pythagoras.
 5. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk memecahkan masalah kontekstual pada
 bangun datar.
 6. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk memecahkan masalahan kontekstual pada
 bangun ruang.
 E. KARAKTER YANG DIKEMBANGKAN
 Karakter siswa yang diharapkan dalam pembelajaran ini adalah
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 Disiplin.
 Pantang menyerah.
 Optimis.
 Percaya diri.
 Bertangggung jawab.
 Komunikatif.
 F. MATERI AJAR
 Teorema Pythagoras
 G. METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Realistic Mathematics Education ( RME).
 Setting : Diskusi Kelompok.
 Metode : Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan.
 H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Pertemuan kelima
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan lagi tentang luas segitiga siku-siku.
 Motivasi
 - Menjelaskan manfaat setelah mempelajari materi teorema pythagoras.
 Siswa dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 3- 4 orang siswa.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru menunjuk siswa yang berkemampuan tinggi untuk menjadi ketua
 kelompok yang berkewajiban membagi tugas dalam kelompok serta
 membantu anggota kelompoknya yang merasa kesulitan.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 5 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS.
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
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 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru memberikan penguatan mengenai materi.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama-sama menyimpulkan materi dengan arahan guru. ( Intertwinning)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan keenam
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 6 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS.
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
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 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru memberikan penguatan mengenai materi.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi. ( Intertwinning)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan ketujuh
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya.
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 7 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS.
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru memberikan penguatan mengenai materi.
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 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi. ( Intertwinning)
 Siswa mengisi jurnal harian.
 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.
 Pertemuan kedelapan
 Pendahuluan (10 menit)
 Orientasi
 - Guru menjelaskan secara singkat gambaran mengenai materi dan kompetensi
 yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 - Guru menyampaikan indikator serta tujuan pembelajaran.
 Apersepsi
 - Siswa diingatkan tentang materi sebelumnya..
 Kegiatan Inti (60 menit)
 Eksplorasi
 - Guru mengelompokkan siswa ke dalam grup yang terdiri dari empat orang.
 - Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 8 pada setiap kelompok.
 - Masing-masing siswa dalam kelompoknya membaca permasalahan yang
 diberikan.( The use of context)
 - Siswa mengerjakan serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang
 diberikan berdasarakan langkah-langkah yang terdapat dalam LKS.
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 -
 Elaborasi
 - Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
 (interactivity)
 - Setelah presentasi selesai kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, dan
 pertanyaan tersebut di catat pada LKS. (interactivity)
 Konfirmasi
 - Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa untuk menemukan
 jawaban dari permasalahan yang diberikan.
 - Guru menanyakan kepada siswa jika ada hal – hal yang belum di pahami.
 - Guru memberikan penguatan materi.
 - Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi hasil dari permasalahan
 yang telah disajikan.
 Penutup (10 menit)
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi. ( Intertwinning)
 Siswa mengisi jurnal harian.
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 Siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi yang sudah di pelajari selama
 ini guna persiapan tes siklus II.
 I. ALAT dan SUMBER BELAJAR
 a. Sumber Belajar
 Buku paket matematika kelas VIII Buku paket Matematika Konsep dan
 Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs
 Buku paket Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah Menengah
 Pertama Kelas VIII
 b. Alat :
 Penggaris.
 Lembar Kerja Siswa.
 J. PENILAIAN HASIL BELAJAR
 Teknik : Tes tertulis
 Bentuk instrumen : Uraian
 Instrumen : Terlampir
 Pedoman penskoran : Nilai siswa = Skor yang diperoleh siswa
 Skor maksimal
 Depok , 1 April 2014
 Peneliti
 (Arif Aditya)
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 Presentasikanlah kegiatan yang telah kalian lakukan ! ( Interactivity)
 ( Intertwinning)
 Dari permasalahan-permasalahan diatas, coba kalian simpulkan Perbedaan PLDV dan
 SPLDV”.
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 …………………....................................................................................................................
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………..
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 a. Tentukanlah penyelesaian masalah tersebut dengan Metode Eliminasi !
 b. Tentukanlah penyelesaian masalah tersebut dengan Metode Substitusi !
 Jawab :
 1. Hilangkan variabel 1 dari SPLDV tersebut dengan cara mengurangkan atau
 menambahkannnya . Perhatikan koefisiennya, jika tidak sama, disamakan
 terlebih dahulu, lalu selesaikan sampai mendapatkan nilai variabel 2:
 (Angel): ………………………….. …………………………………...
 (Siska) : …………………………. …………………………………..
 ………..=……...
 ………..=……...
 2. Hilangkan variabel 2 dari SPLDV tersebut dengan cara mengurangkan atau
 menambahkannnya . Perhatikan koefisiennya, jika tidak sama, disamakan
 terlebih dahulu, lalu selesaikan sampai mendapatkan nilai variabel 1
 (Angel): ………………………….. …………………………………...
 (Siska) : …………………………. …………………………………..
 ………..=……...
 ………..=……...
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ………………………………

Page 128
                        

110
 c. Tentukanlah penyelesaian masalah tersebut dengan Metode Grafik !
 d. Amati grafik yang kamu buat, tentukan titik koordinat bertemunya dua persamaan
 garis lurus tersebut.
 Jawab :
 a. Angel : .............................................
 x 0 ……..
 y …….. 0
 (x,y)
 b. Siska : .................................................
 x 0 ………
 y …….. 0
 (x,y)
 Jawab :
 Titik koordinat bertemunya dua persamaan tersebut disebut titik
 potong/penyelesaian .
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 e. Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan maka kesimpulannya adalah :
 Presentasikanlah di depan kelas kegiatan yang telah kalian lakukan ! ( Interactivity)
 ( Intertwinning)
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 ………………………..
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 b. Tentukanlah penyelesaian masalah tersebut dengan metode gabungan yaitu eliminasi
 dan substitusi.
 c. Presentasikanlah hasil yang telah kalian kerjakan di depan kelas !
 (Interactivity)
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 Jawab :
 1. Hilangkan variabel 1 dari SPLDV tersebut dengan cara mengurangkan atau
 menambahkannnya . Perhatikan koefisiennya, jika tidak sama, disamakan
 terlebih dahulu, lalu selesaikan sampai mendapatkan nilai variabel 2:
 (Hari 1): ………………………….. …………………………………..
 (Hari 2) : …………………………. ………………………………….
 ………..=……...
 ………..=……...
 2. Substitusikan hasil yang telah kalian peroleh !
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 …………………….
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 ( Intertwinning)
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………….
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 a. Tentukanlah penyelesaian masalah tersebut dengan metode eliminasi/substitusi/grafik
 b. Presentasikanlah hasil yang telah kalian kerjakan di depan kelas !
 (Interactivity)
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 ……………………………
 …………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………….
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
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 ( Intertwinning)
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………….
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
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 Indikator :
 Menyatakan teorema Pythagoras dalam bentuk rumus.
 Problem 5
 (The use of context)
 Rayhan sedang bermain-main di atas tanah basah. Ia membuat jejak kaki seperti pada
 gambar berikut
 Rayhan menapakkan kakinya ke arah Selatan sebanyak 8 kali, kemudian dilanjutkan
 ke arah Timur sebanyak 6 kali. Dalam menapakkan kakinya, Rayhan menempelkan tumit
 kaki kirinya pada ujung kaki kanannya, kemudian tumit kaki kanannya ditempelkan pada
 ujung kaki kirinya, dan seterusnya. Berapa kali Rayhan harus menapakkan kakinya jika ia
 mulai berjalan langsung tanpa berbelok dari tempat semula ke tempat terakhir?
 Sebelum menyeleseaikan permasalahan di atas, mari kita mengenal Teorema
 Pythagoras !
 Kelompok :
 Anggota Kelompok :
 1. ......................... 3……………………
 2. ……………… 4……………………
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 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 1. Gambarlah tiga buah segitiga siku-siku ABC dengan ukuran yang berbeda yaitu :
 a) AB = 3 cm, BC = 4 cm
 b) AB = 5 cm, BC = 12 cm
 c) AB = 8 cm, BC = 6 cm
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 2. Ukurlah panjang sisi ketiga dari setiap segitiga !
 3. Lengkapi tabel berikut !
 Bangun Segitiga ABC AB2
 BC2
 AC2
 a ……. ……. …….
 b ……. ……. …….
 c ……. ……. …….
 4. Tulis kesimpulanmu berdasar tabel yang telah kalian isi
 ( Interactivity )
 Presentasikanlah hasil diskusi mu di depan kelas !
 ( Intertwinning)
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………..
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
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 Indikator :
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya di ketahui.
 Menentukan tripel pythagoras.
 Problem 6
 ( The use of context)
 Pada peta, jarak antara kota Yerdera (pada Kep. Aru disimbolkan dengan huruf Y) dan kota
 Tual (pada Kep. Kai disimbolkan dengan huruf T) adalah 3 cm, dan jarak antara kota Yerdera
 dan kota Saumlaki (pada Kep. Tanimbar disimbolkan dengan huruf S) adalah 5 cm.
 Berapakah jarak antara kota Yerdera (Y) dengan kota Tual (T) pada peta ?
 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Diskusikanlah dan selesaikan masalah tersebut !
 1. Sketsalah permasalahan tersebut
 Kelompok :
 Anggota Kelompok :
 1. ......................... 3……………………
 2. ……………… 4……………………
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 Presentasikanlah di depan kelas kegiatan yang telah kalian lakukan ! ( Interactivity)
 ( Intertwinning)
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 ………………………..
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 Indikator :
 Menerapkan teorema Pythagoras untuk memecahkan masalah pada bangun datar.
 Problem 7
 (The use of context)
 Gambar berikut adalah sebuah rangka layang-layang disusun dari dua bilah bamboo. Bilah
 bambu paling panjang dijadikan rangka tegak. Jika dari tiap ujung-ujung bilah bambu
 tersebut di hubungkan dengan tali, hitunglah tali yang dibutuhkan (lilitan tali diabaikan).
 (Bridging by vertical and Student contribution)
 Diskusikanlah masalah tersebut dan selesaikanlah !
 Kelompok :
 Anggota Kelompok :
 1. ......................... 3……………………
 2. ……………… 4……………………
 1. Gunakan teorema Pythagoras pada bangun tersebut
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………
 …
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 (Bridging by vertical and Student contribution)
 Diskusikanlah masalah tersebut dan selesaikanlah !
 ( Interactivity )
 Presentasikanlah hasil diskusi mu di depan kelas !
 ( Intertwinning)
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………..
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 1. Gunakan teorema Pythagoras pada bangun tersebut
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………………
 Maka Lebar Televisi tersebut adalah……………………………………………
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 ( Bridging by vertical and Student Contribution)
 Diskusikanlah masalah tersebut dan selesaikanlah !
 3. Carilah panjang PR terlebih dahulu dengan menggunakan Segitiga TRV
 siku-siku di Q. (gunakan teorema Pythagoras)
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………..………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………
 4. Carilah panjang VR dengan menggunakan Segitiga PQR siku-siku di R.
 (gunakan teorema Pythagoras)
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………
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 ( Interactivity )
 Presentasikanlah hasil diskusi mu di depan kelas !
 ( Intertwinning)
 Catatlah hal-hal yang terjadi selama presentasi :
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………..
 Berkaitan dengan apa saja materi yang kita pelajari hari ini ?
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………..
 5. Hitunglah berapa liter air yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bak mandi
 tersebut !
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 …………………………
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 Lampiran 4
 KISI – KISI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SIKLUS I
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII / II
 Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
 Standar Kompetensi :Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan
 menggunakannya dalam pemecahan masalah.
 Kompetensi Dasar : - Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
 - Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
 sistem persamaan linear dua variabel.
 - Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan sistem persamaan linear dua variabel.
 No
 Indikator
 Aspek Kemampuan Representasi
 Matematis
 Jumlah Soal
 Verbal Pictorial Symbolic
 1. Menjelaskan permasalahan yang
 berkaitan dengan sistem persamaan
 linear dua variabel.
 1a,2a 2
 2. Menyelesaikan sistem persamaan
 linear dua variabel dengan metode
 grafik.
 1c,2c,3c,4c 4
 3. Menyelesaikan model matematika
 yang telah dibuat dari masalah yang
 berkaitan dengan SPLDV dan
 penafsirannya.
 3b,4b 1b,2b,3a,
 4a
 6
 Jumlah Butir Soal 4 4 4 12
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 Lampiran 5
 KISI – KISI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SIKLUS II
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII / II
 Pokok Bahasan : Pythagoras
 Standar Kompetensi : Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
 Kompetensi Dasar : - Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi
 segitiga siku-siku.
 - Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan
 teorema Pythagoras.
 No
 Indikator
 Aspek Kemampuan Representasi
 Matematis
 Jumlah Soal
 Verbal Pictorial Symbolic
 1. Menghitung panjang sisi segitiga
 siku-siku jika dua sisi lain diketahui
 dalam masalah kontekstual.
 1a,2c,4b,5b 1b,2a,5a 1c,2b,4a,5c 11
 2. Menyelesaikan masalah pada
 bangun datar dengan menggunakan
 teorema Pythagoras.
 3b 3a 3c 3
 Jumlah Butir Soal 5 4 5 14
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 3. Pak Alif mempunyai kebun berbentuk seperti pada gambar di
 bawah ini yang akan ditanami sayuran
 4.
 Sebuah gulungan kawat Antenna membentang dari sudut bangunan
 ke atas sebuah tiang. sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut.
 Tentukan :
 a. Sketsa dari permasalahan tersebut !
 b. Panjang kabel ED dan EC !
 c. Apa kesimpulanmu mengenai panjang kabel ED dan EC ?
 a. Sketsalah permasalahan tersebut !
 b. Bagaimanakah caramu mencari luas kebun Pak Alif?
 Jelaskan jawabanmu!
 c. Hitunglah luas kebun pak alif !
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 Jarak antara Stadion Olahraga dengan Rumah pada gambar di atas
 adalah 12 Km dan jarak antara Stadion Olahraga dengan Sekolah
 adalah 16 Km. Tentukan :
 a. Jarak antara Taman dengan Sekolah !
 b. Jarak ke manakah yang paling dekat ? jelaskan !
 5. Sebuah tangga bersandar pada tembok. Jarak antara kaki tangga
 dengan tembok 7 meter dan jarak antara tanah dan ujung atas tangga 24
 meter.
 a. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas !
 b. Bagaimana caramu mencari panjang tangga tersebut? Jelaskan
 jawabanmu!
 c. Hitunglah panjang tangga tersebut
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 Lampiran 8
 Kunci Jawaban Lembar Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis
 Siklus I
 1. a.
 Pada hari minggu Andi dan Budi pergi ke sebuah toko olahraga. Di
 toko tersebut Andi membeli tiga buah baju bola berwarna merah serta dua
 buah baju bola berwarna putih seharga Rp350.000,00. Sedangkan Budi
 membeli dua buah baju bola berwarna merah serta tiga buah baju bola
 berwarna putih seharga Rp450.000. Berapakah harga yang harus dibayar
 jika seseorang ingin membeli satu baju bola berwarna merah serta baju
 bola berwarna putih ?
 b. Misal :
 Baju bola berwarna merah = x
 Baju bola berwarna putih = y
 Andi dan Budi
 3 2 350.000,00 2
 2 3 450.000,00 3
 x y Rp x
 x y Rp x
 Eliminasi
 6 4 700.000,00
 6 9 1.350.000,00 _
 -5y = 650.000,00
 650.000,00 y = 130.000,00
 5
 x y Rp
 x y Rp
 Rp
 RpRp
 Substitusi
 3 2 350.000,00
 3 2( 130.000,00) 350.000,00
 3 260.000 350.000,00
 3 90.000,00
 90.000,00
 3
 x y Rp
 x Rp Rp
 x Rp Rp
 x Rp
 Rpx
 30.000,00Rp
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 Jadi Harga sebuah baju bola berwarna merah adalah Rp30.000,00 dan sebuah
 baju bola berwarna putih adalah Rp130.000,00. Maka harga sebuah baju bola
 berwarna merah dan baju bola berwarna putih adalah Rp160.000,00
 c.
 2. a.
 Pada suatu hari andi sedang menimbang bola basket dan bola sepak.
 Pada percobaan pertama andi menimbang dua bola sepak dan sebuah bola
 basket dengan berat 20 Kg. Pada percobaan kedua ia menimbang sebuah
 bola basket dan sebuah bola sepak dengan berat 18 Kg. Pada percobaan
 ketiga ia menimbang dua bola basket dan dua bola sepak. Berapakah
 beratnya ?
 b.
 Misal :
 Bola Sepak =
 Bola Basket =
 Percobaan pertama dan kedua
 2 20 1
 18 2
 x
 y
 x y x
 x y x
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 Eliminasi
 2 20
 2 2 36
 - =-16
 y = 16
 x y
 x y
 y
 Substitusi
 18
 16 18
 2
 x y
 x
 x
 c.
 3. a.
 Misal
 Three point =
 Two point =
 Maka model matematika Tim A
 3 2 180 1
 80 3
 Eliminasi
 3 2 180
 3 3 240
 60
 60
 x
 y
 x y x
 x y x
 x y
 x y
 y
 y
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 Substitusi
 80
 60 80
 20
 x y
 x
 x
 Jadi banyak three point yang di dapat Tim A adalah 20 kali.
 b. – Tim A melakukan lebih banyak two point di banding three point.
 c.
 .
 4. a.
 Misal
 Motor =
 Mobil =
 Maka model matematika nya
 80 2
 2 4 200 1
 Eliminasi
 2 2 160
 2 4 200 -
 2 40
 20
 x
 y
 x y x
 x y x
 x y
 x y
 y
 y
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 Jadi banyak mobil yang parkir sebanyak 20 dan motor sebanyak 60.
 b. Banyaknya motor yang parkir lebih banyak daripada mobil
 c.
 Substitusi
 80
 20 80
 60
 x y
 x
 x
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 Lampiran 9
 Kunci Jawaban Lembar Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis
 Siklus II
 1.
 a. Ya bisa, dengan membuat segitiga siku-siku terlebih dahulu kemudian
 menerapkan teorema Pythagoras
 b. A
 25 m
 B 24 m C
 c.
 2 2 2
 2 2 2
 2
 2
 2
 25 24
 625 576
 625 576
 49=
 49
 7 =
 AC AB BC
 AB
 AB
 AB
 AB
 AB
 AB
 Jadi tinggi tangga dari permukaan tanah adalah 7 meter.
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 3. a.
 b. Mencari terlebih dahulu tinggi trapesium dengan teorema Pythagoras.
 c.
 2 2 2
 2 2 2
 2
 2
 2
 CB
 39 15
 1521 225
 EC 1521 225
 EC 1296
 1296 36
 EB EC
 EC
 EC
 EC
 Jadi Luas kebun pak alif
 (10 25) 30
 2
 630
 x
 4.
 a.
 2 2 2
 2 2 2
 2
 2
 BC
 BC 12 16
 BC 144 256
 BC 400
 B 400 20
 AB AC
 C
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 Lampiran 10
 DISTRIBUSI FREKUENSI SIKLUS I
 1) Distribusi frekuensi
 56 65 67 67 71 71 75 77 77 83 83
 2) Banyak data (n) = 11
 3) Rentang data (R) = Xmax – Xmin
 Keterangan : R = Rentangan
 Xmax = Nilai Maksimum (tertinggi)
 Xmin = Nilai Minimum (terendah)
 R = Xmax – Xmin
 = 83 – 56
 = 25
 TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI SIKLUS I
 No
 Nilai
 ( )iX
 Frekuensi
 2
 iX
 ii Xf
 2
 i if X
 )( if
 (%)f
 1 56 1 9,09 1 3136 56 3136
 2 65 1 9,09 2 4225 65 4225
 3 67 2 18,18 4 4489 134 8978
 4 71 2 18,18 6 5041 142 10082
 5 75 1 9,09 7 5625 75 5625
 6 77 2 18,18 9 5929 154 11858
 7 83 2 18,18 11 6889 166 13778
 11 100% 35334 792 57682
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 1) Mean/Nilai Rata-rata (Me)
 Mean ( X ) =
 i
 ii
 f
 Xf
 Keterangan :
 Me = Mean/ Nilai Rata-rata
 ii Xf = Jumlah dari hasil perkalian midpoint (nilai tengah) dengan
 frekuensinya.
 if = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 Mean ( X ) = 792
 7211
 i i
 i
 f X
 f
 2) Median/ Nilai Tengah (Md)
 1
 2
 nMe x
 Keterangan :
 Me = Nilai tengah data yang telah disusun berurutan dari yang terkecil
 sampai yang terbesar.
 n = Jumlah data.
 x = Nilai data.
 11 1 6
 2
 1
 2
 71n x xMe x
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 3) Modus (Mo)
 Mo
 Keterangan :
 Mo = Modus/ Nilai yang paling banyak muncul
 Mo = 67 , 71, 77, dan 83
 4) Varians )( 2s =
 2 2211 57682 792
 65,8( 1) 11 11 1
 i i i in f X f X
 n n
 5) Simpangan Baku (s) =
 22. .65,8 8,1
 1
 i iN f X f X
 n n
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 Lampiran 11
 DISTRIBUSI FREKUENSI SIKLUS II
 1) Distribusi frekuensi
 73 75 75 75 75 77 77 80 80 84 84
 2) Banyak data (n) = 11
 3) Rentang data (R) = Xmax – Xmin
 Keterangan : R = Rentangan
 Xmax = Nilai Maksimum (tertinggi)
 Xmin = Nilai Minimum (terendah)
 R = Xmax – Xmin
 = 84 - 73
 = 11
 TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI SIKLUS II
 No
 Nilai
 ( )iX
 Frekuensi
 2
 iX ii Xf 2
 ii Xf
 )( if (%)f
 1 73 1 9,09 1 5329 73 5329
 2 75 4 36,36 5 5625 300 22500
 3 77 2 18,18 7 5929 154 11858
 4 80 2 18,18 9 6400 160 12800
 5 84 2 18,18 11 7056 168 14112
 Jumlah 11 100% 30339 855 66599
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 1) Mean/Nilai Rata-rata (Me)
 Mean ( X ) =
 i
 ii
 f
 Xf
 Keterangan :
 Me = Mean/ Nilai Rata-rata
 ii Xf = Jumlah dari hasil perkalian midpoint (nilai tengah) dengan
 frekuensinya.
 if = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 Mean ( X ) = 855
 77,7211
 i i
 i
 f X
 f
 2) Median/ Nilai Tengah (Md)
 1
 2
 nMe x
 Keterangan :
 Me = Nilai tengah data yang telah disusun berurutan dari yang terkecil
 sampai yang terbesar.
 n = Jumlah data.
 x = Nilai data.
 11 1 6
 2
 1
 2
 77n x xMe x
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 3) Modus (Mo)
 Mo
 Keterangan :
 Mo = Modus/ Nilai yang paling banyak muncul
 Mo = 75
 4) Varians )( 2s =
 2 2211 66599 855
 14,21( 1) 11 11 1
 i i i in f X f X
 n n
 5) Simpangan Baku (s) =
 22. .14,21 3,76
 1
 i iN f X f X
 n n
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No Nama Verbal Jumlah Nilai P V S
 1c 2c 3c 4c 1a 2a 3b 4b 1b 2b 3a 4a
 1 A 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 40 83 13 13 14
 2 B 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 40 83 12 14 14
 3 C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 73 12 12 11
 4 D 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 37 77 12 13 12
 5 E 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 37 77 11 13 13
 6 F 1 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 2 27 56 9 10 8
 7 G 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 34 71 10 11 13
 8 H 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 32 67 11 11 10
 9 I 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 31 65 10 11 10
 10 J 2 3 3 3 1 3 3 3 2 4 2 3 32 67 11 10 11
 11 K 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 34 71 12 9 13
 Jumlah 379 790 123 127 129
 Rata-rata 71,78 11,18 11,55 11,73
 Skor ideal 16 16 16
 Persentase (%) 69,89 72,16 73,30
 Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa Siklus I
 Pictorial SymbolicL
 am
 pir
 an
 12
 15
 3
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1b 2a 3a 5a 1a 2c 3b 4b 5b 1c 2b 3c 4a 5c
 1 A 4 3 4 3 2 2 4 3 2 1 3 4 3 4 42 75 14 13 15
 2 B 3 2 3 4 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 41 73 12 13 16
 3 C 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 43 77 14 13 16
 4 D 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 47 84 12 18 17
 5 E 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 45 80 13 16 16
 6 F 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 47 84 11 17 19
 7 G 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 42 75 14 13 15
 8 H 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 42 75 12 16 14
 9 I 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 45 80 12 18 15
 10 J 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 42 75 11 15 16
 11 K 4 2 3 2 4 3 3 4 3 1 4 3 3 4 43 77 11 17 15
 479 855 136 169 174
 77,76 12,36 15,36 15,82
 16 20 20
 77,27 76,82 79,09
 Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa Siklus II
 Pictorial Verbal SymbolicJumlahNo Nama
 Jumlah
 Rata-rata
 Skor ideal
 Persentase (%)
 Nilai P V S154
 L
 am
 pira
 n 1
 3
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 Lampiran 14
 Lembar Pedoman Wawancara Guru
 Tahap : Siklus I
 Hari/tanggal : Rabu/ 9 April 2014
 Tujuan : untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kemampuan
 representasi matematis siswa, kendala yang dihadapi saat
 penerapan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education, dan perbaikan yang dilakukan pada tindakan
 selanjutnya.
 Daftar pertanyaan Wawancara
 1. Apakah ada perkembangan pada aktivitas siswa setelah diterapkan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education?
 “Siswa jadi lebih senang mengikuti pembelajaran matematika karena
 mendapatkan suasana baru.”
 2. Apakah ada perkembangan pada kemampuan representasi matematis siswa
 setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education?
 “ya sepertinya ada kalo dilihat-lihat”
 3. Apa kendala yang dihadapi saat penerapan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education?
 “karena abi sebelumnya belum pernah dengan tipe diskusi seperti ini jadinya
 siswa lebih berisik, ya mungkin karena masih adaptasi.”
 4. Apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki tindakan selanjutnya?
 “sebaiknya setiap kelompok diketuai sama yang pintar bi, dia tugasnya
 ngejelasin kalo ada yang ngga ngerti,lalu dia juga bertugas ngasih peran ke
 anggotanya, sama siswa yang pasif dibuat agar lebih aktif lagi.”
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 Lampiran 15
 Lembar Pedoman Wawancara Guru
 Tahap : Siklus II
 Hari/tanggal : Rabu/ 23 April 2014
 Tujuan : untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kemampuan
 representasi matematis siswa, kendala yang dihadapi saat
 penerapan pendekatan pembelajaran realistic mathematics
 education dan perbaikan.
 Daftar Pertanyaan Wawancara
 1. Apakah ada perkembangan pada aktivitas siswa setelah diterapkan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education?
 “Siswa senang mengikuti pembelajaran matematika karena menciptakan
 suasana yang menarik dan membuat siswa lebih aktif dan beberapa siswa
 yang awalnya pasif jadi berani maju kedepan.”
 2. Apakah ada perkembangan pada kemampuan representasi matematis siswa
 setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education?
 “Ada,ini efek dari sistem diskusi yang udah dirubah,siswa yang merasa
 kesulitan bisa meminta bantuan penjelasan dari siswa yang pintar jadi kaya
 simbiosis mutulaisme dan mungkin karena materinya lebih mudah ya dari
 sebelumnya.”
 3. Apa kendala yang dihadapi saat penerapan pendekatan pembelajaran realistic
 mathematics education?
 “tidak ada kendala yang berarti, semuanya bisa dikendalikan ”
 4. Apa perbaikan yang harus dilakukan?
 “Peneliti lebih memperhatikan sama mengontrol siswa aja sih.”
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 Lampiran 16
 LEMBAR WAWANCARA SISWA SETELAH SIKLUS I
 Wawancara kepada siswa dilaksanakan pada akhir siklus I, pada hari rabu
 tanggal 9 April 2014. Wawancara dilakukan dengan tiga orang siswa yang
 merupakan perwakilan dari siswa yang kemampuannya tinggi (S1), sedang (S2),
 dan rendah (S3). Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara peneliti dengan tiga
 siswa:
 1. Peneliti : “Bagaimana pendapat kamu mengenai proses pembelajaran dengan
 pendekatan pembelajaran realistic mathematics education?”
 S1 : “Asyik,, beda dari yang biasa abi ngajar. Sistem diskusi kelompok juga
 ngeringanin beban tugasnya jadi nggak kerja sendirian.”
 S2 : “keren sih,kan jarang belajar matematika pake sistem begini, walopun
 kadang bingung juga karena abi dikit banget ngejelasinnya.”
 S3: “belum terbiasa bi,agak susah juga dengan pembelajaran yang abi terapkan.
 Karena abi ngga ngejelasin dulu.”
 2. Peneliti: “Bagaimana dengan pemberian LKS saat pembelajaran?”
 S1 : “mantep bi. masalah yang diberikan ada di lingkungan kita, gambar-
 gambarnya juga unik saya jadi tau manfaat belajar materi ini.”
 S2 : “keren LKS ny bi,ada gambar jadi mudah ngebayangin masalahnya, tapi
 waktu ngerjain soal kadang bingung.”
 S3 : “Bahan ajarnya susah kadang bikin bingung, lebih enak diskusi karena
 bisa tanya temen kalo ada yang nggak ngerti”.
 3. Peneliti : “Menurutmu, apakah pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
 realistic mathematics education dapat membantumu untuk memahami dan
 menjawab soal-soal pada materi spldv?”
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 S1: “Iya. saya jadi lebih ngerti nyelesein soal-soalnya karena udah diajarin dulu
 langkah-langkah kaya di LKS.”
 S2:”sebagian besar sih paham bi.”
 S3: “Ada yang saya pahami ada yang tidak.”
 5. Peneliti: “Kendala apa yang kalian temukan pada proses pembelajaran, dan
 saran apa yang dapat kamu berikan untuk proses pembelajaran
 berikutnya?”
 S1: “kayanya belom ada kesulitan bi, paling berisik doing sih jadi agak ganggu
 konsesntrasi aja.”
 S2: “yang presentasi kadang ngga jelas bi ngejelasinnya.”
 S3 : “sulit untuk nyari penyelesaian. Harusnya abi bahas dulu materinya supaya
 lebih gampang ngerjain LKS nya.”
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 Lampiran 17
 LEMBAR WAWANCARA SISWA SETELAH SIKLUS II
 Wawancara kepada siswa dilaksanakan pada akhir siklus II, pada pada hari
 rabu tanggal 23 April 2014. Wawancara dilakukan dengan tiga orang siswa yang
 merupakan perwakilan dari siswa yang kemampuannya tinggi (S1), sedang (S2),
 dan rendah (S3). Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara peneliti dengan tiga
 siswa:
 1. Peneliti : “Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran pendekatan realistic
 mathematics education pada siklus II ini?”
 S1 : “materinya lebih gampang dari spldv. Saya juga jadi lebih santai waktu ngerjain
 soal. Dan saya jadi terbiasa untuk melatih kemampuan saya dalam mengerjakan
 soal.”
 S2 : “anggota kelompoknya enak bi ada yang pinter,jadi ngebantu aja,terus
 materinya lebih mudah ngga ribet kaya sebelumnya.”
 S3 : “Bagus bi, dan bisa langsung nanya sama teman yang lebih pinter, sama
 materinya ga ribet”.
 2. Peneliti : “Bagaimana dengan pemberian LKS yang dikerjakan secara bersama pada
 saat pembelajaran ?”
 S1 : “Sama kaya sebelumnya bi, lebih enak diliat karna ada gambar-
 gambarnya ,jadi tau manfaatnya”.
 S2 : “lebih hidup bi diskusinya dari yang kemaren-kemaren, sama gambar-
 gambarnya lebih menarik”.
 S3 : “Asyik bi, kerja kelompok bareng. Kalau saya ga bisa kan jadi bisa tanya
 sama teman yang lebih ngerti”.
 3. Peneliti : “Apakah ada peningkatan kepercayaan diri kamu setelah
 mendapatkan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education
 pada siklus II ini ?”
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 S1 : “Ada,lebih PD dari sebelumnya”.
 S2 : “Ada peningkatan, karena setiap anggota kelompok sudah kebagian tugas
 masing-masing”.
 S3 : “Ada sih,karena diajarin sama yang pinter jadi lebih PD aja”.
 4. Peneliti : “Apakah kamu dapat menjawab soal/ tes akhir II ini ?”
 S1 : “, saya bisa ngerjainnya gampang ko, tapi ada beberapa nomor yang ngga yakin”.
 S2 : “Yah lumayan deh, gampang-gampang susah soalnya,tapi kebanyakan
 gampangnya ”
 S3: “Walopun ada yang susah, tapi saya kerjain juga bi”.
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 Lampiran 18
 Hasil Respon Siswa
 Respon Siswa pada Pelaksanaan Tindakan Siklus I
 Respon
 Positif
 Lks bagus ada gambar-gambarnya
 Enak belajar berkelompok
 Belajar jadi lebih semangat
 Belajar menjadi lebih santai dan tidak tegang
 Respon
 Negatif
 Gak ngerti, lebih suka diterangin dulu baru mengerjakan LKS
 Kurang paham dengan soal cerita
 Anggota kelompoknya ada yang cuek
 Respon
 Netral
 Seru belajar seperti ini tetapi membingungkan
 Menyenangkan tetapi saya masih belum paham
 Respon Siswa pada Pelaksanaan Tindakan Siklus II
 Respon
 Positif
 Belajar berkelompok lebih mengasikkan, jadi tidak tegang dan
 lebih santai.
 Temen yang pinter jadi aktif ngebantu
 Lebih mengerti dan cepat menghitungnya.
 Pelajaran kali ini asik dan mudah dipahami materinya gampang
 Respon
 Negatif
 Masih belum terlalu, mengerti soalnya susah
 Membingungkan…
 Kadang bosan juga sih gini-gini mulu,
 Kelas jadi berisik
 Respon
 Netral
 Ada yang paham ada yang belum paham
 Menyenangkan tetapi soalnya kebanyakan
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
 Berilah tanda ( ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pengamatan anda.
 No. Aspek yang diamati A1 A2 A3 A4 B1 B2 B3 B4 C1 C2 C3
 1 Memperhatikan penjelasan guru
 2 Mempelajari & mengerjakan bahan
 ajar LKS
 3 Mengajukan dan menjawab
 pertanyaan
 4 Diskusi antar siswa dalam kelompok
 ataupun kelas selama pembelajaran
 5 Mempresentasikan hasil
 pekerjaannya
 6 Membuat kesimpulan
 Depok………………………….
 Observer
 (……………………)
 Lam
 pira
 n 1
 9
 162
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 4 = Sangat Baik; 3 = Baik; 2 = Cukup Baik; 1 = Kurang Baik
 Lampiran 20
 LEMBAR OBSERVASI GURU
 Satuan Pendidikan : Mata Pelajaran : Matematika
 Nama Guru : Kelas / Semester : VIII / 2 (dua)
 Hari / Tanggal : ________________ Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
 Pertemuan ke : ________________ Sub Pokok Bahasan : _____________
 Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pegamatan
 anda.
 *
 No Aspek yang Dinilai Nilai
 Catatan 1 2 3 4
 1. Pendahuluan
 a. Mengkondisikan kesiapan siswa dan kesiapan kelas
 b. Apersepsi
 c. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa (Motivasi)
 d. Menyampaikan tujuan/indikator yang ingin dicapai
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru menyajikan masalah kontekstual melalui bahan ajar yang dibagikan kepada siswa.
 b. Guru menerapkan pembelajaran realistik.
 c. Antusiasme guru dalam mengajar
 d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru.
 e. Guru menjadi fasilitator dalam proses diskusi siswa
 f. Kejelasan substansi pertanyaan dan jawaban kepada siswa
 g. Sambutan dan antusias terhadap pertanyaan dan pendapat siswa
 3. Penutup
 a. Membimbing siswa membuat kesimpulan
 b. Memberi tugas / PR
 JUMLAH

Page 182
                        

164
 Kategori Penilaian total Depok,………2014
 13 – 22 = Kurang Baik Observer
 23 – 32 = Cukup Baik
 33 – 42 = Baik
 43 – 52 = Sangat Baik
 (……………………………..)
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 Lampiran 21
 JURNAL HARIAN SISWA
 Nama Siswa :
 Sub Kompetensi :
 Hari / Tanggal : /
 Kelas : VIII
 Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kegiatan yang kamu alami.
 Kejujuran kamu dalam menjawab akan membantu kamu memahami
 perkembangan yang telah kamu capai.
 1. Apakah kamu telah mengetahui dan memahami pelajaran hari ini?
 a. Tidak c. Sebagian besar
 b. Sebagian kecil d. Ya
 2. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran ini ?
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 3. Bagaimana kesanmu terhadap pembelajaran hari ini?
 ..............................................................................................................................
 ..............................................................................................................................
 .............................................................................................................................
 4. Apa saran mu untuk pembelajaran berikutnya ?
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………...

Page 184
                        

166
 Lampiran 22
 REKAPITULASI HASIL PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
 REPRESENTASI MATEMATIS SISWA DENGAN CVR (CONTENT
 VALIDITY RASIO) POKOK BAHASAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
 VARIABEL
 Soal Penilai
 1 2 3 4 5 6 7
 1 E E E E E E
 2 E E TE TE TR TR
 3 E E E E E E
 4 E E E TE TE TR
 5 E E E TE TR TR
 6 E E E E E E
 7 E E E TE TR TR
 8 E TE E TE TR TR
 9 E E E E E E
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 Lampiran 23
 REKAPITULASI HASIL PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
 REPRESENTASI MATEMATIS SISWA DENGAN CVR (CONTENT VALIDITY
 RASIO) POKOK BAHASAN TEOREMA PYTHAGORAS
 Soal Penilai
 1 2 3 4 5 6
 1 E E E E E E
 2 TE E TR E TR TR
 3 E E E E E E
 4 E E E E TE TR
 5 E E TE E TR TR
 6 TR E E E E E
 7 E E TR E TR TR
 8 TE E E E TR TR
 9 TE E TE E E E
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No soal Esensial Tidak Esensial Tidak relevan N Ne N/2 (Ne-N/2) ((Ne-N/2)/N/2) min.skor cvr Kesimpulan
 1 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 2 2 2 2 6 2 3 -1 -0,333333333 0,99 -0,3333 invalid
 3 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 4 3 2 1 6 3 3 0 0 0,99 0 invalid
 5 3 1 2 6 3 3 0 0 0,99 0 invalid
 6 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 7 3 2 1 6 3 3 0 0 0,99 0 invalid
 8 2 2 2 6 2 3 -1 -0,333333333 0,99 -0,3333 invalid
 9 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 VALIDITAS ISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
 SMP KELAS VIII
 DENGAN METODE CONTENT VALIDITY RATIO (CVR)
 POKOK BAHASAN SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL
 Lam
 pira
 n 2
 4
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No soal Esensial Tidak Esensial Tidak relevan N Ne N/2 (Ne-N/2) ((Ne-N/2)/N/2) min.skor cvr Kesimpulan
 1 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 2 2 2 2 6 2 3 -1 -0,333333333 0,99 -0,3333 invalid
 3 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 4 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 5 3 1 2 6 3 3 0 0 0,99 0 invalid
 6 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 7 3 2 1 6 3 3 0 0 0,99 0 invalid
 8 2 2 2 6 2 3 -1 -0,333333333 0,99 -0,3333 invalid
 9 6 6 6 3 3 1 0,99 1 Valid
 VALIDITAS ISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
 SMP KELAS VIII
 DENGAN METODE CONTENT VALIDITY RATIO (CVR)
 POKOK BAHASAN TEOREMA PYTHAGORASL
 am
 pira
 n 2
 5
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 Lampiran 26
 Tabel. Minimum values of CVR, One tailed test, p = .05
 No of Panelists Minimum Value
 5 .99
 6 .99
 7 .99
 8 .85
 9 .78
 10 .62
 11 .59
 12 .56
 13 .54
 14 .51
 15 .49
 20 .42
 25 .37
 30 .33
 35 .31
 40 .29
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 Lampiran 27
 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis
 Nilai Kategori Kualitatif Kategori Kuantitatif Representasi
 4
 Jawaban lengkap dan
 benar, serta lancar dalam
 memberikan bermacam-
 macam jawaban benar
 yang berbeda
 Penjelasan secara matematika masuk akal
 dan benar, meskipun kekurangan dari segi
 bahasa
 Verbal
 Melukiskan diagram, gambar, atau tabel
 secara lengkap dan benar
 Pictorial
 Membentuk persamaan aljabar atau model
 matematika, kemudian melakukan
 perhitungan secara lengkap dan benar
 Symbolic
 3 Jawaban hampir lengkap
 dan benar, serta lancar
 dalam memberikan
 bermacam-macam
 jawaban benar yang
 berbeda
 Penjelasan secara matematika masuk akal
 dan benar, namun ada sedikit kesalahan
 Verbal
 Melukiskan diagram, gambar, atau tabel
 secara lengkap, namun ada sedikit kesalahan
 Pictorial
 Menggunakan persamaan aljabar atau model
 matematika dan melakukan perhitungan,
 namun ada sedikit kesalahan
 Symbolic
 2 Jawaban sebagian
 lengkap dan benar
 Penjelasan secara matematika masuk akal
 namun hanya sebagian lengkap dan benar
 Verbal
 Melukiskan diagram, gambar, atau tabel
 namun kurang lengkap dan benar
 Pictorial
 Menggunakan persamaan aljabar atau model
 matematika dan melakukan perhitungan,
 namun hanya sebagian benar dan lengkap
 Symbolic
 1 Jawaban samar-samar
 dan prosedural
 Menunjukkan pemahaman yang terbatas
 baik itu dari isi tulisan, diagram, gambar
 atau tabel maupun penggunaan mobel
 matematika dan perhitungannya
 Verbal, Pictorial dan
 Symbolic
 0 Jawaban salah dan tidak
 cukup detil
 Jawaban diberikan menunjukkan tidak
 memahami konsep, sehingga tidak cukup
 detil informasi yang diberikan
 Verbal, Pictorial dan
 Symbolic
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